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ABSTRAK

Mutmainna. Praktik kerjasama bagi hasil dalam pertanian
di Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe. Skripsi. Sinjai:
Program Studi Hukum Pidana Islam, fakultas Ekonomi dan
Hukum Islam UIAD Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Praktik
Tradisi Teseng Galung di Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe (2) Tinjuan Hukum Islam Mengenai Tradisi
Teseng Galung Di Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe.

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Kepala
Desa, Kepala Dusun, dan masyarakat yang melakukan tradisi
Teseng Galung di Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe.
Objek penelitian ini adalah bagaimana tradisi teseng galung
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Massaile dan
kesesuainnya terhadap Hukum Islam. Adapun tehnik
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tehnik analisis datanya menggunakan analisis
selama dilapangan, reduksi data,penyajian data dan conclusion
drawing/verification.

Hasil penelitian menunjukkan, yang pertama, teseng
galung pada masyarakat di Desa Massaile menjadi sebuah
wadah bagi masyarakat untuk saling tolong menolong, seperti
pada masyarakat yang tidak mampu mengolah sawah mereka
sendiri. Kedua, teseng galung menurut pandangan Islam
termasuk kedalam konsep Muzara’ah.

Kata kunci : Tinjauan, Hukum Islam, Teseng Galung
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ABSTRACT

Mutmainna. Practice of Production Sharing Cooperation in Agriculture
in Massaile Village, Tellulimpoe District. Thesis. Sinjai: Islamic Criminal Law
Study Program, Faculty of Economics and Islamic Law, UIAD Sinjai, 2023.

This research aims to find out: (1) The Practice of the Teseng Galung
Tradition in Massaile Village, Tellulimpoe District, (2) Review of Islamic Law
Regarding the 7eseng Galung Tradition in Massaile Village, Tellulimpoe District.

This type of research is phenomenology with a qualitative approach. The
subjects of this research are the Village Head, Hamlet Head, and the community
who carry out the Teseng Galung tradition in Massaile Village, Tellulimpoe
District. The object of this research is the Teseng Galung tradition carried out by
the community in Massaile Village and its conformity with Islamic law. The data
collection techniques are observation, interviews and documentation. The data
analysis technique uses analysis while in the field, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing/verification.

The results of the research show: 1) Teseng Galung in the community in
Massaile Village has become a forum for people to help each other, such as for
people who are unable to cultivate their own rice fields. 2) Teseng Galung
according to Islamic views is included in the concept of Muzara'ah.

Keywords: Overview, Islamic Law, Teseng Galung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia adalah Negara yang berbentuk
kepulauan dengan berbagai macam suku, budaya, ras,
dan agama dimana Indonesia dilintasi oleh garis
khatulistiwa dan diantara samudra pasifik dan Hindia.
Indonesia adalah Negara dengan 34 provinsi dan setiap
provinsi memiliki batas-batas daearah. Adapun garis
pantai indonesia sepanjang 99.093 km2 luas daratanya
mencapai sekitar 2,012 juta km2 dan laut sekitar 5,8
juta km2 (75,7%), 2,7 juta kilometer persegi
diantaranya termasuk dalam zona ekonomi exslusif
(Ramdhan & Arifin, 2013)

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
juga merupakan Negara pantai (coastal state) yang
komponen wilayah nasionalnya terdiri atas daratan,
lautan (perairan) dan ruang udara (air space). Dua
pertiga dari keseluruhan wilayah Indonesia adalah
berupa lautan. Indonesia bisa juga disebut Negara
kepulauan (archipelagic state), dengan bukti 16.056
pulau tersebut. Kurang lebih 6 juta km2 wilayah

Indonesia berupa laut yang sangat mempengaruhi iklim
1
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dan cuaca seluruh wilayah. Dipandang dari sifat alami,
maka lingkungan laut Indonesia memperlihatkan sifat
integral antara unsur laut (air) darat (tanah). Secara
ekologis, hal ini merupakan dasar ilmiah dan alami pula
bagi konsep wawasan nusantara sebagai perwujudan
kesatuan geografis, yang menjadi dasar kesatuan politis,
ekonomi, budaya, pertahanan dan keamanan(Sabitah,
t.t)

Dengan demikian, jelas bahwa Daratan dan
lautan menjadi sumber kehidupan dan penghasilan bagi
seluruh  masyarakat umumnya di Indonesia dan
terkhusus di pelosok-pelosok daerah, termasuk di
daerah Sulawesi selatan. Sebagian besar penduduk yang
berada di provinsi Sulawesi selatan berpenghasilan dari
hasil pertanian, perkebunan, dan hasil laut.

Pembangunan pertanian di masa yang akan
datang tidak hanya dihadapkan untuk memecahkan
masalah-masalah yang ada, namun juga dihadapkan
pula pada tantangan untuk menghadapi perubahan
tatanan politik di Indonesia yang mengarah pada era
demokratisasi yaitu tuntutan otonomi daerah dan
pemberdayaan petani. Disamping itu, dihadapkan pula

pada tantangan untuk mengantisipasi perubahan tatanan
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dunia yang mengarah pada globalisasi dunia. Oleh
karena itu, pembangunan pertanian di Indonesia tidak
saja di tuntut untuk menghasilkan produk-produk
pertanian yang berdaya saing tinggi namun juga mampu
mengembangkan pertumbuhan daerah serta
pemberdayaan masyarakat. Ketiga tantangan tersebut
menjadi sebuah kerja keras bagi kita semua apabila
menginginkan pertanian kita dapat menjadi pendorong
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan dapat
menjadi motor penggerak pembanguan bangsa.

Akan tetapi yang menjadi problem adalah mereka
yang tinggal di pelosok daerah yang rata-rata
penghasilannya dari hasil pertanian dan perkebunan,
membuat mereka sangat susah mendapatkan pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.
Sehingga sebagian masyarakat Indonesia yang tinggal di
pelosok-pelosok memliki banyak masalah yang di
sebabkan karena kurangnya mata pencaharian.

Jika dilihat dari problem yang ada, terkhusus di
Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjai, di mana desa ini berada pada dataran tinggi yang
rata-rata masyarakatnya memiliki penghasilan dari hasil

bumi (pertanian/perkebunan). Hal ini menjadi sebuah
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problem bagi masyarakat yang tidak atau kurang
memiliki tanah untuk dikelola, Namun disisi lain ada
juga masyarakat yang memiliki kehidupan yang layak
dari segi pertanian dan memiliki luas tanah yang
terbilang cukup banyak untuk dikelola, akan tetapi
mereka tidak mampu untuk mengelolanya sendiri,
mereka juga tidak mau menjual tanah mereka secara
sepenuhnya. Dengan demikian, agar tanah sawah
mereka tetap bisa terkelola dan ada hasil yang mereka
tunggu selain itu juga bisa membantu ekonomi
seseorang sehingga muncullah yang dinamakan prakrek
teseng galung.

Praktek teseng galung ini adalah cara yang
efektif bagi mereka untuk menyelesaiakan masalah
tersebut. Praktik tesang galung ini terjadi atas dasar
kesepakatan kedua belah pihak, dimana pemilik
memberikan tanah sawah untuk kemudian di kelola oleh
petani penggarap dan hasilnya nanti akan dibagi atau
yang disebut bagi hasil.

Dengan adanya praktik teseng galung ini,
masyarakat menganggap hal ini merupakan cara mereka
untuk saling membantu. Dalam Islam pun

menganjurkan untuk kita sesama manusia untuk saling



5
membantu karena manusia adalah makluk sosial yang
saling membutuhkan satu sama lain. Selain itu dalam Al
Quran surah Al-Maidah:2 juga menjelaskan mengenai
anjuran untuk saling tolong menolong,berikut:

5l e sl ¥ il 5 Dall e 1 sisla
laall Lk u\ A e g Q\jﬁd\

Terjemahannya : ...“dan tolong menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah,dan
sesungguhnya Allah amat berat siksa-nya [al-
maidah/5:2]

Dari firman diatas,diharapkan rasa tolong
menolong selalu tumbuh dalam kehidupan masyarakat.
Kerjasama tersebut diharapkan berlaku disegala aspek
kehidupan, khususnya di bidang pertanian. Kemudian
dikuatkan oleh hadist, Rasulullah Sallallahu Alaihi
Wasallam bersabda :

s Vs Iyl 55051 G paia ) Jpund e o
4.;4)\ M t_i\ u\ﬁ oAl L@A.\A.\jj\ e

“Hadist Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata :

Ada beberapa orang dari kami mempunyai
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simpanan tanah. Lalu mereka berkata: Kami
akan sewakan tanah itu (untuk mengelolahnya)
dengan sepertiga hasilnya, seperempat dan
seperdua.  Rasulullah  S.aw.  bersabda:
Barangsiapa ada memiliki tanah, maka
hendaklah ia tanami atau serahkan kepada
saudaranya (untuk dimanfaatkan), maka jika ia
enggan, hendaklah ia memperhatikan sendiri

memelihara tanah itu. “ (HR. Imam Bukhori
dalam kitab Al-Hibbah).(Handayani, 2020)

Dari hadist diatas menjelaskan tentang kerja
sama antara pemilik lahan yang tidak mampu untuk
mengolah tanah dan hendaklah ia memberikan lahan
miliknya untuk di kelola dan disertai sebuah perjanjian
agar tidak ada yang merasa dirugikan, yang kemudian
keuntungannya akan dibagi setiap waktunya.

Praktik muamalah dalam pengelolaan sawah
pada umumya dilakukan dengan cara bagi hasil tak
terkecuali masyarakat yang berada di Desa Massaile
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai lebih banyak
melalui sistem bagi hasil atau yang dikenal dengan
sebutan tesang. Observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti teseng galung sudah lama di praktikkan oleh
masyarakat Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe ini

menerima beberapa keluhan dari pemilik tanah dan
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petani penggarap, karena bagi hasil terkadang dianggap
tidak adil, terkadang petani merasa tidak adil dalam hal
pembagian hasil keuntungan yang diterima oleh para
pemilik tanah. Dengan demikian dalam praktik praktik
bagi hasil ini muncul lah beberapa pertanyaan yaitu
bagaimana proses dan sistem bagi hasil ini atau (teseng
Galung) yang mereka praktikkan sesuai dengan Hukum
Islam.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik
membuat sebuah penelitian dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Tradisi Teseng Galung Desa
Massaile Kecamatan Tellulimpoe”.

B. Batasan Masalah
Dalam penelitian yang ingin dibahas yaitu

mengenai pemanfaatan lahan untuk dikelola oleh orang
lain. Namun penelitian ini di batasi pada tradisi (teseng

galung)

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Praktik Tradisi (Teseng Galung) Di

Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjai?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Mengenai

Tradisi (teseng galung)?



D. Tujuan

1.

Untuk Mengetahui Praktik Tradisi (Teseng Galung)
Di Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai.

Untuk Mengetahui  Tinjauan Hukum Islam

Mengenai Tradisi (teseng galung).

E. Manfaat

a.

Manfaat teoritis
Penelitian ini bermanfaat bagi civitas akademik

untuk memberikan konstribusi untuk memperkaya

khazanah keilmuan dan salah satu masukan bagi

upaya pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya

mengenai tradisi (teseng galung) Desa Massaile

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.

Manfaat Praktis

a) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
informasi bagi praktis hukum, baik tempat
yang di teliti maupun pemerintah setempat
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
mengenai tradisi teseng galung Didesa
Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjai.
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b) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

referensi dalam praktik (teseng galung) Didesa

Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjal.

¢) Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu

pengalaman yang akan memperluas cakrawala

pemikiran dan  wawasan  pengetahuan,

khususnya mengenai tradisi (teseng galung).



A. Kaj
1. Tinj

a.

BAB 11
KAJIAN TEORI

ian pustaka
auan Hukum Islam Tradisi Teseng Galung
Pengertian Kerja Sama

Kerjasama merupakan suatu bentuk interaksi
sosial. Menurut Abdulsyani, kerjasama adalah suatu
bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat
aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai
tujuan bersama dengan saling membantu dan saling
memahami aktivitas masing-masing(Syani, 1994)

Kerjasama juga diartikan sebagai kegiatan yang
dilakukan secara bersama-sama dari berbagai pihak
untuk mencapai tujuan bersama(Poerwadarminta,
1989)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas,
dapat disimpulkan bahwa manfaat kerjasama
menunjukkan kesepakatan antara dua orang atau
lebih yang saling menguntungkan dan mendorong
mereka sesuai dengan kekuatan dan kemampuan
masing-masing pihak, dengan demikian keuntungan
dan kerugian yang di capai bersifat relatif, yaitu

sesuai potensi dan kekuatan masing-masing pihak.

10
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Ada beberapa cara yang dapat menjadikan

kerjasama dapat berjalan dengan baik dan mencapai

tujuan yang telah disepakati oleh dua orang atau
lebih tersebut yaitu:

1. Saling terbuka, dalam sebuah tatanan kerjasama
yang baik harus ada komasi yang komunikatif
antara dua orang yang bekerjasama atau lebih

2. Saling mengerti, kerjasama berarti dua orang
atau lebih bekerjasama untuk mencapai suatu
tujuan, dalam proses tersebut tentu ada salah
satu yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapkan.

Dilihat dari segi rukun syirkah atau kerjasama
secara umum terdiri dari tiga, yaitu:

1) Sighat atau ijab gabul, yaitu ungkapan yang
keluar dari masing-masing kedua belah pihak
yang bertransaksi yang menunjukkan kehendak
untuk melaksanakannya.

2) Orang yang berakad yaitu dua belah pihak yang
melakukan transaksi. Syirkah tidak sah kecuali
dengan adanya kedua belah pihak ini.
Disyaratkan bagi keduanya adanya kelayakan
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melakukan transaksi yaitu baligh, berakal,
pandai dan tidak di cekal untuk membelanjakan
hartanya.

3) Obyek akad yakni modal dan pekerjaan yaitu
modal pokok syirkah. Ini bisa berupa harta atau
pekerjaan. Modal syirkah ini harus ada,
maksudnya tidak boleh berupa harta yang
terhutang atau harta yang tidak diketahui
karena tidak dapat dijalankan sebagaimana
yang menjadi tujuan syirkah, yaitu mendapat
keuntungan.

Adapun Syarat syirkah atau kerjasama terdapat

perbedaan mengenai syarat syirkah. Apabila

ditinjau dari segi kesepakatan ulama figih, syarat
syirkah terdiri dari 4 macam, yakni sebagai berikut:

1) Dua pihak yang melakukan transaksi
mempunyai kecakapan atau keahlian (ahliyah)
untuk mewakilkan dan menerima perwakilan.
Dengan demikian dapat terwujud bila
seseorang yang berstatus merdeka, baligh, dan
pandai (rasyid). Hal ini karena masing-masing

dari dua pihak itu posisinya sebagai mitra jika
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ditinjau dari segi andilnya sehingga ia menjadi
wakil mitranya dalam membelanjakan harta.

2) Modal syirkah diketahui

3) Modal syirkah ada pada saat transaksi

4) Besarnya  keuntungan  diketahui  dengan
penjumlahan yang berlaku, seperti setengah
dan lain sebagainya.

Konsep kerjasama dalam Islam

1) Istilah kerjasama dalam Islam

Kerja dalam kamus besar bahasa Indonesia
adalah kegiatan melakukan sesuatu; yang
dilakukan (diperbuat); sesuatu yang dilakukan
untuk mencari nafkah; mata pencaharian.
Sedangkan kerja sama vyaitu kegiatan atau
usaha yang dilakukan oleh beberapa orang
(lembaga, pemerintah dsb) untuk mencapai
tujuan bersama(Nasional, 2008)

Secara bahasa, syirkah berarti perserikatan
dua atau lebih tanah atau mencampurkan
hartanya dengan harta orang lain. Didalam
hukum syirkah bermakna kerja sama
(partnership) antara dua orang atau lebih

didalam bisnis atau kekayaan. Berbisnis secara
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kerja sama telah dinyatakan sah dan legal oleh
Islam. Bentuk organisasi bisnis ini telah ada
sejak zaman dahulu. Selama masa hidup Nabi
dan para sahabat beliau, kerja sama ini amat
popular diantara kaum muslimin, tidak hanya
dalam bisnis melainkan juga dalam pertanian
dan perkebunan. Nabi sendiri melembagakan
kerja sama diantara kaum Muhajirin dan
Anshar di Madinah dalam bidang pertanian dan
perkebunan(Chaudhry & Rosyidi, 2020)

Kerjasama dalam kegiatan pertanian ada
beberapa macam istilah, diantaranya yaitu
musaqah, muzara’ah dan mudharabah.

a) Musagah

Musagah adalah kerjasama dalam
perawatan tanaman dengan imbalan bagian
dari hasil yang di peroleh dari tanaman
tersebut(Syarifuddin, t.t.).

Secara bahasa musagah bersal dari kata
saga, arti kata tersebut adalah as-saqy
yang dimaknai dengan penyiraman atau
pengairan untuk mendapatkan

kemaslahatan dan memperoleh imbalan
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tertentu dari hasil lahan yang di kelola(Al-
Munawir, 1997).

Menurut  syara’ musaqah adalah
menyerahkan kepada orang yang merawat,
menyiram dan menjanjikan bila pohon
yang diserahkan untuk dirawat telah siap
panen dan diambil manfaatnya sebagai
bagian dari imbalan pengelolaan.

Menurut Mahzab Malikiyah musagah
dikategorikan dalam 5 macam, yakni:

I. pohon yang ditanam harus kuat akarnya,
dapat berbuah, data dipanen, dan
pohon bertahan dalam jangka waktu
yang cukup lama, contohnya anggur
dan zaitun.

I1. Pohon yang di tanam memiliki akar tetap
namun tidak dapat berbuah, contohnya
kayu jati, kayu mahoni, dll

I1l. Pohon yang ditanam tidak memiliki akar
yang kuat namun memiliki buah untuk
dipanen.

IV. Pohon yang ditanam tidak memiliki akar

yang kuat dan tidak memiliki buah
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untuk dipanen namun mempunyai
bunga untuk dimanfaatkan, contohnya
bunga melati, mawar, anggrek dan
lain-lain.

V. Pohon yang hanya diambil kehijauan
dan keindahannya untuk dimanfaatkan
sebagai tanaman hias.

Jadi musagah merupakan bentuk
kerjasama petani pemilik kebun dengan
petani penggarap dengan tujuan agar
kebun itu dipelihara dan dirawat sehingga
memberikan  hasil yang  maksimal.
Kemudian segala sesuatu yang dihasilkan
pihak kedua adalah merupakan hak
bersama antara pemilik dan penggarap
sesuai  kesepakatan yang  mereka
buat(Haroen, 2000).

Kerjasama dalam bentuk musagah
ini berbeda dengan mengupah tukang
kebun untuk merawat tanaman, karena
hasil yang diterimanya adalah upah yang
telah pasti ukurannya dan bukan dari hasil

yang belum tentu(Syarifuddin, 2003).
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b) Muzara’ah

Menurut  bahasa,  al-Muzara’ah
memiliki dua arti, yang pertama al
Muzara’ah yang berarti Tharh al-zur’ah
(melemparkan  tanaman),  maksudnya
adalah modal (al-hadzar). Makna pertama
adalah makna majaz dan makna yang
kedua adalah makna hakiki.

Secara istilah Muzara’ah adalah
kerjasama pengolahan pertanian antara
pemilik tanah dengan penggarap tanah
dengan perjanjian bagi hasil yang
jumlahnya menurut kesepakatan bersama,
tetapi pada umumnya separuh sawah atau
fitri-fitri  untuk  pemilik tanah dan
penggarap tanah(Luthfi dkk., 2020)

Beni Ahmad saebani (2018, p. 294)
dalam  bukunya  menjelaskan:  Al-
muzara’ah adalah kerja sama pengolahan
pertanian antara pemilik lahan dan
penggarap, yaitu pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada

penggarap untuk ditanami dan dipelihara
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dengan imbalan bagian  tertentu
(persentase) hasil panen. Al-muzara’ah
juga diidentikkan dengan mukhabarah.
Diantara  keduanya terdapat sedikit
perbedaan sebagai berikut. Muzara’ ah:
benih dari pemilik lahan, sedangkan
Mukhabarah: benih dari penggarap.

Menurut ulama Mahzab Maliki
mendefinisikan Muzara’ah dengan
perserikatan dalam  pertanian.Menurut
ulama Mahzab Hambali Muzara’ah adalah
penyerahan lahan pertanian  kepada
seorang petani untuk diolah dan hasilnya
dibagi dua. Menurut ulama Imam Syafi’l,
muzara’'ahadalah pengolahan lahan oleh
petani dengan imbalan hasil
pertanian,sedangkan bibit  pertanian
disediakan pengelola lahan (Mustofa &
Khoir, 2020)

Dari  beberapa penjelasan diatas
mengenai pengertian Muzara’ah, dapat
dipahami  bahwa muzara’ah  adalah

pengelolaan tanah pertanian antara pemilik
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lahan dan penggarap melalui perjanjian
antara kedua belah pihak, dimana pemilik
lahan memberikan tanahnya untuk dikelola
oleh si  penggarap yang benihnya
ditanggung oleh si pemilik sawah, dan
biaya selama awal penggarapan hingga
panen ditanggung oleh pemilik lahan dan
bisa juga ditanggung oleh kedua belah
pihak. Kemudian hasilnya nanti akan di
bagi sesuai dengan kesepakatan bersama.
Sehingga dengan perjanjian tersebut
sehingga menimbulkan keterikatan antara
kedua belah pihak dengan hukum.

a) Rukun muzara’ah

Rukun muzara’ah yang sah menurut

kesepakatan para ulama yang

membolehkan adalah :

i. Sighat (ijab dan gabul)

Il. ‘“Aqgidain (Orang yang berakad)

iii. Objek akad muzara’ah, yakni tanah
yang akan dikelola dan bibit

(buah/tanaman), usaha
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(pengelolaan tanah), dan laba (hasil
buah/tanaman)(Yaqin, 2018).
Syarat muzara’ah
Adapun syarat-syarat dalam akad
muzara’ah menurut jumhur ulama’
ada yang berkaitan dengan orang yg
berakad, benih yang akan
ditanam,lahan yang akan di kerjakan,
hasil yang akan dipanen, dari jangka
waktu berlaku akad(Ridlwan, 2016)
Orang yang melakukan akad harus
baligh dan berakal
Benih yang ditanam harus jelas dan
menghasilkan, segingga penggarap
mengetahui dan dapat
melaksanakan apa yang di inginkan
oleh pemilik lahan pertanian.
Lahan pertanian yang dikerjakan:
1) Menurut  adat  kebiasaan
dikalangan petani, lahan itu
bisa di olah dan menghasilkan.

Sebab, ada tanaman yang tidak
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cocok ditanami pada daerah
tertentu.

Batas-batas lahan itu jelas.

Lahan itu diserahkan
sepenuhnya kepada petani
untuk diolah dan pemilik lahan
tidak boleh ikut campur tangan

untuk mengolahnya.

Hasil yang akan dipanen

1)

2)

Pembagian hasil panen harus
jelas (prosentasenya).

Hasil panen itu benar-benar
milik bersama orang Yyang
berakad, tanpa ada
pengkhususan seperti
disisinkan  terlebih  dahulu
sekian persen. Persyaratan ini
pun sebaiknya dicantumkan
dalam perjanjian  sehingga
tidak  timbul  perselisihan
dibelakang  hari, terutama
sekali lahan yang dikelola

sangat luas.
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Jangka waktu harus jelas dalam
akad, sehingga pengelola tidak di
rugikan, seperti membatalkan akad
itu sewaktu-waktu. Untuk
menentukan jangka waktu ini
biasanya disesuaikan oleh adat
kebiasaan setempat.
Obyek akad harus jelas
pemanfaatan benihnya, pupuk dan
obatnya, seperti yang berlaku pada
daerah setempat.
Landasan hukum Muzara’ah
Muhammad Abdullah, Ibrahim
Muhammad (h.301) dasar disyariatkan
Muzara’ah  adalah  hadist  Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Salla. Ada
beberapa hadist shahih mengenai hal
ini, di antaranya diriwayatkan oleh
Shahih  Sunan Abu Daud, vyaitu
sebagai berikut:
Qe J ‘;m quj\ u\
L ol P O JALQ ésu 3
50 3 & (e g A0
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Terjemahannya : “dari ibnu umar
bahwasanya Nabi SAW
mempekerjakan penduduk
khaibar dengan separoh yang
keluar dari buah-buahan atau
tanaman ”’(Arofik, 2017)

Ibnu Qudamah, pengarang Al-

Mughni, mengutip pendapat abu ja’far
Muhammad ibnu Ali ibnu Abi Thalib
Rafhiyahullah ‘anhum, dengan upah
separuh hasil yang keluar darinya.”
Kemudian diteruskan oleh Abu Bakar,
Umar, Utsman, Ali, keluarga mereka
hingga sekarang dengan bagian
sepertiga, seperempat. Demikian ini
tidak ada yang menyangkal sehingga
status menjadi ijma sukuti (ijma diam,
yakni sebagian ulama melakukan
sesuatu atau berpendapat sesuatu,
sedangakan yang laintidak
memberikan komentar apapun)(Sadat
& Joye, 2020)

Dari  hadist tersebut diatas
bahwasanya  muzara’ah  (tesang

galung) ini sudah dilakukan sejak
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zaman rasulullah  dengan cara
mempekerjakan penduduk kemudian
diberi upah vyaitu separoh dari hasil
tanaman atau buah tersebut. Hal ini
juga dijelaskan dalam  Al-Qur’an
yaitu:

Q.S al-Zukhruf/43:32

L\A.mﬁu;.\d.i‘)m‘)u)me&\
hﬂ)jhaﬂ\oh;l\uﬁeg_\mueg_m
A;.\J&_\\AJJUAMOJSM
5 aad 5 Al Loy il

Terjemahannya: “Apakah mereka
yang membagi-bagi  rahmat
Tuhan-mu? Kami telah
menentukan  antara  mereka
penghidupan  mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka
memperolok-olokkan  sebagian
yang lain (dan juga saling bantu
membantu). Dan rahmat Tuhan-
mu lebih baik daripada apa yang
mereka kumpulkan.” (al-
Zukhruf/43:32)

Q.S Al- maidah/5:2
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Terjemahannya : ...“dan tolong
menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada
Allah,dan sesungguhnya Allah
amat berat siksa-nya(al-
maidah/5:2)
Dari  kedua ayat diatas

menerangkan kepada kita bahwasanya
Allah  SWT menyuruh kita untuk
saling tolong-menolong dalam
kebaikan, dan Allah telah menentukan
kehidupan dalam dunia dan Allah
meninggikan derajat sebagian yang
lain agar saling membantu untuk
sebagian yang lain.
3). Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata

dharb,berarti memukul atau berjalan.

Pengertian memukul atau berjalan ini
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lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam
menjalankan usaha(Antonio, 2001)

Secara teknis Al- Mudarabah
adalah akad kerja sama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama
(sahibul mal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola. Keuntungan
usaha secara Mudarabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi
ditanggung oleh pemilik modal selama
kerugian itu bukan akibat dari kelalaian
Si pengelola, pengelola  harus
bertanggung jawab atas kerugian
tersebut.

Adapun landasan mengenai
Mudarabah ini yaitu:

Q.S Muzammil 73:20
@Lwaﬂ‘eﬁdﬂé’-‘d—uu‘
u.mj\ e dailh g 4333 PR d.dl\
u\e&:}@_\l\jdﬂ\ ”“ A Ay Slaa
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Terjemahannya
: “Sesungguhnya Tuhan-mu
mengetahui bahwasanya kamu dan
segolongan dari orang-orang yang
bersamamu berdiri (salat) kurang
dari dua pertiga malam, seperdua
malam, atau sepertiga malam. Dan
Allah menetapkan ukuran malam
dan siang. Allah mengetahui
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat
menentukan batas-batas waktu itu
(untuk beribadah). Maka Dia
memberi keringanan kepadamu.
Karena itu bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al-Qur’an.
Dia mengetahui bahwa akan ada di
antara kamu orang-orang Yyang
sakit, orang-orang yang berjalan di
muka bumi mencari sebagian
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karunia Allah, dan orang-orang
yang lain lagi yang berperang di
jalan Allah (sehingga mereka tidak
mampu  untuk membaca Al-
Qur’an). Maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al-Qur’an,
dirikanlah salat, tunaikanlah zakat,
dan berikanlah pinjaman yang baik
kepada Allah. Setiap kebaikan yang
kamu perbuat untuk dirimu,
niscaya kamu menemukannya di
sisi Allah lebih baik dan lebih
besar pahalanya (daripada
kebaikan  itu  sendiri). Dan
mohonlah ampunan kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha
Penyayang.”
Q.S Al-Jumu’ah 62:10

cﬁ ‘j).w.u\s S ,’ ‘5\3
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Terjemahannya :“Apabila salat
telah ditunaikan, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi,
carilah karunia Allah, dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”
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2) Dasar Hukum Kerja sama
Dalam muzara’ah perlu disepakati
pembagian  hasil panen itu  secara
keseluruhan. Misalnya, pemilik tanah
mendapat setengah bagian dari hasil panen
dan juga para petani penggarap mendapat
setengahnya, namun setelah benih ditanam
dan panen ternyata merugi, hasilnya tetap
dibagi dua, dan apabila hasilnya
menguntungkan hasilnya juga akan dibagi
dua. Dan dalam hal ini ada kejelasan bagi
hasil,dan itu di perbolehkan(Muhammad,
2011)
PRTAEPVE JUEY 54 A5 ) yhnds 2|
?@auhﬂ)juﬂ\ohﬂ\@e@mm
ol o T a3 (i (338
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Terjemahannya: “Apakah mereka
yang membagi-bagi rahmat Tuhan-
mu? Kami telah menentukan antara
mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah

meninggikan sebagian mereka atas
sebagian yang lain beberapa derajat,
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agar sebagian mereka memperolok-
olokkan sebagian yang lain (dan juga
saling bantu membantu). Dan rahmat
Tuhan-mu lebih baik daripada apa
yang mereka kumpulkan.” (al-
Zukhruf/43:32)

2. Praktik Tradisi Teseng Galung di Desa Massaile

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai
a. Pengertian Tradisi

Tradisi atau sering disebut juga dengan
adat, dimana secara epistemologi,tradisi berasal
dari bahasa latin (tradition) yaitu yang artinya
kebiasaan serupa dengan itu budaya (culture)
atau adat istiadat, hal ini akan dijelaskan
mengenai tradisi menurut beberapa para Ahli:
(Rofiana Fika Sari,

1) Van Reusen (1992:115)
van Reusen berpendapat
bahwasanya  tradisi  ialah  sebuah
peninggalan ataupun warisan ataupun
aturan-aturan, ataupun harta, kaidah-
kaidah, adat-istiadat dan juga norma.

Akan tetapi tradisi ini bukanlah sesuatu

yang tidak dapat berubah, tradisi tersebut

malahan dipandang sebagai keterpaduan
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dari hasil tingkah laku manusia dan juga
pola  kehidupan  manusia  dalam
keseluruhannya.

WJS Poerwadaminto

Sedangkan pendapat dari  WJS
Poerwadaminto ini mengartikan tradisi
sebagai semua sesuatu hal yang
bersangkutan dengan kehidupan pada
masyarakat secara berkesinambungan
contohnya budaya, kebiasaan, adat,
bahkan kepercayaan.
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)

Pada kamus besar bahasa Indonesia
tradisi adalah suatu adat ataupun
kebiasaan turun temurun vyang di
wariskan oleh nenek moyang dan masih
di lestarikan oleh masyarakat, dengan
menggap dan menilai bahwasanya
kebiasaan yang ada ialah yang paling
benar dan paling bagus.
Bastomi (1984:14)

Berbeda dengan apa  yang
disampaikan  Bastomi, tradisi ialah
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merupakan suatu ruh suatu budaya dan
kebudayaan, adanya tradisi ini sistem
kebudayaan ini akan menjadi semakin
kuat. Jikalau tradisi di musnahkan,maka
bisa di pastikan kebudayaan yang
dimiliki suatu bangsa akan hilang juga.
Sangatlah  penting untuk dipahami
bahwasanya sesuatu hal yang dijadikan
tradisi pastilah sudah terpercaya akan
tingkat keefektifan dan juga keefisiennya.
Hal ini dikarenakan keefektifan dan juga
keefisiennya selalu beriringan dalam
mengikuti perkembangan suatu
kebudayaan yang meliputi berbagai sikap
dan juga tindakan dalam menyelesaikan
segala persoalan. Maka tatkala tingkat
keefektifan dan juga keefisiennya ini
rendah, maka secara perlahan-lahan tidak
akan dipakai lagi oleh masyarakat dan
tidak akan menjadi suatu tradisi lagi,dan
tradisi akan tetap dipakai dan juga di
pertahankan jikalau tradisi tersebut masih

relevan serta masih sesuai dengan situasi
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dan  kondisi  masyarakat  sebagai
pewarisnya.

Dari beberapa pengertian tradisi diatas baik
secara umum maupun menurut para ahli, maka
penulis menyimpulkan bahwa tradisi adalah
segala sesuatu yang diwariskan  para
pendahulu/nenek moyang baik berupa adat
istiadat,  kebudayaan,  kepercayaan, dan
kebiasaan masyarakat. Akan tetapi tradisi ini
bisa saja berubah sesuai perkembangan zaman
dan juga lerevan dengan kondisi dimasyarakat.
Namun ada juga yang tetap melanjutkan tradisi
yang dilakukan oleh para pendahulu seperti
tradisi Muzara’ah (teseng galung), tradisi ini
masih banyak dilakukan oleh masyarakat pada
saat ini khususnya di Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.

. Sistem Kerjasama Pertanian Yang Dilakukan
Masyarakat

Dalam sistem kerja sama yang dilakukan
olen masyarakat khususnya pada bidang
pertanian tentu memiliki istilah-istilah yang

berbeda dari setiap daerah dan khususnya Didesa
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Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjai istilah kerja sama yang sering dilakukan
dalam bidang pertanian dinamakan teseng
galung.

Teseng galung merupakan salah satu bentuk
bagaimana cara mereka dalam membantu
sesama warga masyarakat yang sama sekali tidak
memiliki lahan pertanian untuk di kelola dan
disamping ada juga masyarakat yang memiliki
lahan yang cukup banyak untuk dikelola akan
tetapi tidak mampu untuk mengelola semuanya.
Dengan demikian masyarakat melakukan kerja
sama dengan praktik teseng galung.

Teseng galung merupakan kerjasama
pengelolaan tanah yang dilakukan masyarakat
oleh si pemilik lahan dan penggarap. Dimana
pemilik lahan memberikan tanah mereka untuk
di kelola oleh si penggarap dimana benihnya
terkadang disediakan oleh si pemilik lahan dan
biasa juga di sediakan oleh si penggarap sesuai
dengan kesepakatan dari kedua belah pihak,

begitu pula dengan modal yang digunakan pada
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saat pengelolaan hingga panen. Kemudian
hasilnya nanti dibagi sesuai dengan kesepakatan.

Jika dilihat dari pernyataan diatas mengenai
Teseng galung yang sering dilakukan oleh
masyarakat ini, kemudian dilihat dari istilah-
istilah kerjasama dalam Islam, teseng galung ini
sesuai dengan istilah muzara’ah.

Teseng galung (Muzara’ah) merupakan
bentuk bantuan yang diberikan kepada warga
Desa Massaile  Kecamatan  Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai yang tidak memiliki lahan,
namun mampu mengelolah lahan, praktik ini
merupakan praktik yang sebagian besar
dilakukan oleh masyarakat Desa Massaile
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, lahan
persawahan milik orang-orang yang ada di
daerah ini yang tidak bisa mengolah sawahnya,
maka diberikan kepada sanak saudaranya yang
dapat menggarap sawahnya, dengan perjanjian
diawal  mengenai keuntungan yang mereka
berdua dapatkan, teseng galung ini adalah
bentuk kerjasama dimana keduanya mencapai

hasil yang sesuai kesepakatan antara pemilik
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tanah dan pengelola, kebanyakan tesang galung
modal berasal dari petani penggarap, tetapi
keuntungan dari hasil panen petani penggarap
juga mendapat lebih banyak.

Teseng galung sudah lama di praktikkan
oleh masyarakat Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe ini menerima beberapa keluhan dari
pemilik tanah dan petani penggarap, karena bagi
hasil terkadang dianggap tidak adil, terkadang
petani merasa tidak adil dalam hal pembagian
hasil keuntungan yang diterima oleh para
pemilik tanah, dan juga terkadang juga merasa
ada kecurangan dari petani pengelola, itu semua
tergantung pada beberapa petani penggarap dan
pemilik tanah yang tidak memahami praktik
pembagian hasil yang diperbolehkan seperti
tradisi Muzara’ah, itulah yang mereka pahami
hanya pembagian hasil sesuai kesepakatan
bersama, yang akhirnya  menimbulkan
ketidakpercayaan pada pemilik lahan
persawahan,dan rasa ketidakadilan pada petani
penggarap karena yang mereka mengerti hanya

pembagian hasil atas kesepakatan bersama.
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Teseng galung di Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe menimbulkan perselisihan
dikalangan penggarap dan pemilik lahan ini,
karena pemilik lahan memiliki kecurigaan
terhadap petani penggarap, yang membuat
pemilik tanah mengambilnya kembali sawah
mereka bahkan memberikannya kepada petani
lain. Bahkan pemilik tanah rela mengambil
tanahnya dari keluarga terdekatnya dan
mengalihkannya kepada orang lain jika menurut
mereka manfaat yang di harapkan tidak sesuai
keinginan.

B. Hasil penelitian yang relevan
Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa literature

yang dijadiakan dasar, antara lain:

1. Ari Kartiko, 2019, dengan judul “konsep Bagi
Hasil dalam Perspektif Islam” tujuan penelitian ini
adalah (1) bagaimana praktik sistem bagi hasil di
Desa Tenggullung (2) bagaimana petani desa
Tengglung menerapkan sistem kerjasama bagi hasil
dengan kesesuaiannya dengan prinsip figh
muamalat. Hasil dari penelitian ini adalah hasil dari

Desa Tenggulung tersebut dapat penipuan dan
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eksploitasi saah satu pihak terhadap pihak lain.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif yang diperoleh di lapangan yang
menghasilkan deskripsi berupa kata-kata atau lisan
(iin Hamidah, 2014). Adapun persamaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dan
membahas kerjasama bagi hasil sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yakni penelitian sebelumnya lebih berfokus
kepada kesesuian konsep islam dalam praktik
kerjasama bagi hasil di Desa Tanggulung
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan Jawa
Timur. Sedangkan penelitian ini lebih berfokus
pada tinjauan hukum islam terhadap tradisi teseng
galung di Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe.
Marwati, 2019, dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Tentang A’bage Asse’lee Pare’ Pada
Masyarakat Di Desa Kampala Kecamatan
Arungkeke Kabupaten Jeneponto” tujuan penelitian
ini adalah (1) untuk mengetahui proses pelaksanaan
Sistem A’bage Asse’le pada masyarakat Desa

Kampala Kecamatan Arungkeke Kabupaten
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Jeneponto (2) untuk mengetahui penerapan bagi
hasil (Muzara’ah) bagi kesejahteraan petani
penggarap di Desa Kampala Kecamatan Arungkeke
Kabupaten Jeneponto (3) untuk mengetahui
tinjauan hukum islam terhadap praktek sistem bagi
hasil (muzara’ah) kepada petani penggarap. Hasil
dari penelitian ini adalah pelaksanaan sitem bagi
hasil yang di terapkan di Desa Kampala adalah si A
memberikan tanah kepada si B untuk digarap
dengan ketentuan serta prosentase pembagian hasil
yang telah di sepakati bersama. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan langsung
terjung kelapangan guna memperoleh data yang
lengkap dan valid (Marwati, 2019). persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang tinjauan hukum
islam tentang sistem Abage Asse’le. Sedangkan
perbedaanya penelitian terdahulu dengan penelitian
ini penelitian terdahulu fokus kepada A ’bage
Asse’le Pare sedangkan penelitian ini fokus pada

Tinjauan Hukum Islam Praktik (teseng galung).
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Wahyuni, 2019, “Implementasi Akad Muzara’ah

Dan Mukhabarah Dalam Praktek Tesang Galung

Didesa

Massewae Kecamatan Duampanuae

Pinrang” program pascasarjana Institut Agama

Islam Negeri (IAIN) Parepare tesis dengan hasil

penelitian:

a. Sistem Tesang Masyarakat Desa Massewae

Kecamatan Duampanua Pinrang

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Pemilik lahan

Penggarap

Benih

Barang-barang yang digunakan
Pompa air

Pihak ketiga (penjual)

Sawah

Alat pertanian

Irigasi

10) Bagi hasil
b. Pelaksanaan Tesang Galung Pada Masyarakat

Desa Massewae Kecamatan Duampanua Pinrang

Dalam praktek teseng galung yang telah

banyak di praktekkan olen masyarakat Desa

Massewae Kecamatan Duampanua
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Pinrang,merupakan suatu praktek yang telah
yang telah di praktekkan begitu lama,praktek ini
dilakukan dengan berbagai alasan mulai dari
unsur tolong menolong sampai kepada memang
pemilik lahan tidak mampu mengolah lahan
mereka.

Dari beberapa pernyataan diatas, penelitian
yang penah dilakukan dengan penelitian yang
akan dilakukan memiliki persamaan  yakni
menyangkut tentang praktek bagi hasil, adapun
berbedaan terletak pada fokus penelitian yang
pertama mengenai akad syariah, yang kedua
tentang transaksi kedua belah pihak, dan yang
ketiga tentang pelaksanaan akad Muzara’ah dan
Mukhabarah, sedangkan yang akan saya teliti
berfokus pada Tinjauan Hukum Islam Tradisi
Teseng Galung Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.

Tinjauan hukum Islam tradisi teseng galung
(Muzara’ah) ini  merupakan upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya
kesalahan dalam mengolah dan pembagian hasil

lahan pertanian.
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Pengolahan dan pembagian hasil pertanian
menjadi sangat penting untuk diketahui agar
penetapan takaran jelas antara pemilik dan
penggarap  supaya  tidak  menimbulkan
perselisihan dalam masyarakat yang
melaksanakan tradisi muzara’ah (teseng) galung
ini dan apakah tradisi tesang galung yang
dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan
Hukum Islam.
Oleh karena itu peneliti tertarik mengkaji
lebih dalam tinjauan hukum Islam tradisi (teseng
galung) Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe

Kabupaten Sinjai.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini

yaitu fenomenologi, studi fenomenologis mencoba
mencari arti dari pengalaman dalam kehidupan. Peneliti
menghimpun data berkenaan dengan konsep, pendapat,
pendirian sikap, penilaian dan pemberian makna
terhadap situasi atau pengalaman dalam kehidupan.
Tujuan dari penelitian fenomenologis adalah mencari
atau menemukan makna dari hal-hal yang esensial atau
mendasar dari pengalaman hidup tersebut, penelitian
dilakukan melalui wawancara mendalam yang lama
dengan partisipan. Pemahaman tentang persepsi dan
sikap-sikap informan terhadap pengalaman hidup
subyek sehari-hari diperoleh dengan menggunakan
wawancara.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif ialah metode pengumpulandata pada suatu
latar alamiah dengan tujuan untuk menafsirkan
fenomena yang terjadi dimana peneliti merupakan
istrumen kunci, sumber data yang diambil secara

43
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purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan
trianggulasi ~ (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi(Moleong,
2007)

Penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang
melibatkan masyarakat agar tercapainya penelitian ini
sesuai aturan yang berlaku dalam masyarakat dan sejauh
mana penelitian memberikan pengaruh terhadap
kehidupan khususnya para petani.

. Devinisi operasional
Definisi operasional ini perlu ditampilkan agar

tidak terjadi kesalahpahaman makna antara penulis dan
pembaca. Devinisi operasional ini juga dimaksudkan
untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru
dalam memahami maksud yang tercakup dalam judul
skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Tinjauan
Hukum Islam Tradisi (Teseng Galung) Desa Massaile
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai”, maka
definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu:
1. Tinjauan adalah hasil dari kegiatan meninjau,
pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki atau

mempelajari).
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2. Hukum Islam adalah sistem atau kaidah yang
didasarkan oleh wahyu Allah SWT beserta
sunnah rasul.

3. Tesang galung adalah kerja sama pengelolaan
sawah antara pemilik lahan dan penggarap.

4. Tradisi adalah kegiatan masyarakat yang
kemudian dijadikan kebiasaan hingga dilakukan
secara turun temurun.

C. Tempat dan waktu penelitian
tempat yang menjadi fokus penelitian ini yaitu

Didesa Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
Sinjai. Waktunya yang digunakan dalam penelitian
yaitu kurang lebih 2 bulan. Adapun alasan penulis
memilih  lokasi ini sebagai tempat penelitian
dikarenakan daerah ini adalah daerah yang dimana
masyarakatnya masih banyak melakukan praktik/tradisi
(teseng galung) sebagai mata pencaharian sebagian para
petani, sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan sehari-
hari.

D. Subjek dan objek penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu:

1. Kepala Desa Massaile

2. Kepala Dusun di Desa Massaile
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3. Masyarakat yang melakukan Tradisi Muzara’ah
(teseng galung)
Adapun objek dalam penelitian ini yaitu
1. Tradisi (teseng galung) yang dilakukan oleh
masyarakat Di Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.
2. Tinjauan Hukum Islam Tradisi Teseng Galung

E. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data

primer untuk perkumpulan penelitian (Nazir, 1988)
pada penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan
yang sistematis terhadap gejala yang di teliti
(Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial, 2004, p.
54) Tahap observasi pada penelitian ini adalah
dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek penelitian untuk mendapatkan
keterangan yang akurat mengenai penelitian yang
dilakukan Yaitu Tradisi (Teseng Galung) Didesa
Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai.
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2. Wawancara
Wawancara yaitu Tanya jawab lisan antara dua
orang atau lebih secara langsung (Husaini Usman,
Metode penelitian sosial, 2004, p. 54). Wawancara
merupakan  tehnik yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dengan cara mengajukan
sebuah pertanyaan seputar penelitian yang telah
disusun sesuai pedoman yang telah di tentukan.
Penulis melakukan wawancara secara langsung
kepada pihak yang dianggap mengetahui mengenai
tradisi (teseng galung).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan
mengumpulkan data yang telah diperoleh melalui
wawancara,mengumpulkan  dokumen, artikel,
jurnal, dan gambar yang berkaitan dengan tradisi
muzara’ah (teseng galung).

Instrumen Penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa buku,

literature, dan pedoman wawancara.
Penelitian ini menggunakan Instrument dalam
membantu penelitian dalam mengumpulkan data agar

penelitian ini berjalan dengan lancar dan sistematis.
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Untuk melakukan tehnik pengumpulan data dilakukan

dengan cara sebagai berikut :

1.

Buku

Untuk mengumpulkan data mengenai Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Tradisi Teseng Galung di
Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten
sinjai, diperlukan buku dalam membantu peneliti
dalam mencari data.
Literatur
Literatur digunakan peneliti memberikan petunjuk
atau instruksi ataupun arahan dalam proses
penelitian.
Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti
dalam menggumpulkan data dengan cara membuat
panduan yang memuat daftar pertanyaan mengenai
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Teseng
Galung di Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten sinjai.
Alat-alat dokumentasi
Adapun alat-alat yang digunakan vyaitu alat
elektronik berupa kamera dan alat perekam dalam

membantu  penelitian  Tinjauan Hukum Islam
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Terhadap Tradisi Teseng Galung di Desa Massaile
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten sinjai

G. Keabsahan Data/ Validasi data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

keabsahan data triagulasi. Triagulasi diartikan sebagai
tekhnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan atau mengumpulkan data dari berbagai
tekhnik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada dengan tujuan selain mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena yang terjadi di lapangan atau objek
penelitian, juga membahas cara  bagaimana
meningkatkan atau pemahaman peneliti terhadap apa
yang telah ditemukanya selama penelitian ini
berlangsung (Suriadi, 2022). Adapun jenis triagulasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Triagulasi Sumber
Triagulasi ini untuk melihat kreabilitas data
yang dilakukan dengan cara mengecek ulang data
yang diperoleh melalui sumber yang berbeda.
2. Triagulasi Metode
Triagulasi ini untuk menguji kreabilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data kepada
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narasumber yang sama yang sudah di wawancarai
dengam tekhnik yang berbeda.

3. Triagulasi Waktu
Triagulasi waktu sering juga mempengaruhi
kreadibilitas data. Untuk itu dalam rangka menguji
kreabilitas data dapat dilakukan dengan cara
pengecekan dengan wawancara, observasi dengan
tekhnik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

H. Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan pada penelitian

kualitatif ini berupa:
1. Analisis selama di lapangan
Selama penelitian terus berlanjut dan
pengumpulan data masih dilaksanakan, peneliti
melakukan analisis data dengan menggunakan
cara mengklarifikasi informasi dan
menginterpretasikan isi informasi.
2. Reduksi data
Reduksi data berarti meringkas, memilih
yang paling penting, fokus pada hal-hal penting,
cari topik dan sampel.hal ini memberikan
gambaran data yang lebih jelas, yang

memudahkan peneliti lakukan pengumpulan data
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yang akan datang,dan menemukannya apabila
diperlukan.

3. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat

disajikan secara internal deskripsi singkat,
diagram, hubungan antara kategori dan
serupanya. Yang biasa digunakan untuk
menyajikan informasi penelitian kualitatif yaitu
menggunakan teks yang bersifat naratif.

4. Conclusion drawing/verification
Kesimpulan yang disajikan disini adalah masih
sementara dan dapat berubah sampai bukti kuat
ditemukan untuk  mendukung pendataan
selanjutnya. Namun, jika kesimpulannya
disajikan yang diawal mendukung bukti valid
dan  konsisten  ketika  peneliti  kembali
kelapangan  kumpulkan informasi,  buat
kesimpulan, temukan bentuk kesimpulan yang

masuk akal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Massaile

Desa Massaile terbentuk pada tahun 1989 yang
ditandai dengan pelantikan Bapak Ma’mun sebagai Kepala
Desa persiapan yang yang dilantik pada tahun 1989.

Desa Massaile adalah desa pemekaran dari Desa
Saotengah menjadi desa persiapan pada tahun 1989 yang
membawahi Desa 2 (dua) Dusun yakni: Dusun Boddi dan
Korong. Kedua dusun tersebut masing-masing dipimpin
oleh seorang kepala dusun yakni dusun Boddi dipimpin
Abd Hamid dan dusun Korong dipimpin oleh Kamaruddin.
Kemudian pada tahun 1992 Desa Massaile menjadi desa
definif dan membawahi 5 (lima) dusun yakni Dusun
Lembang-Lembang, Dusun Boddi, Dusun Urangah, Dusun
Lappajene dan Dusun Korong sampai tahun 2005 di
mekarkan menjadi 4 dusun yakni Dusun Lembang-
Lembang, dan Dusun Urangah pecahan dari Dusun Boddi,
pecahan Dusun Lappajene dari Dusun Korong. Kemudian
pada tahun 2011 kembali dimekarkan yakni Dusun Lappa
Anni pecahan dari dusun Lembang-Lembang. Jadi, Desa

Massaile memiliki 5 (lima) dusun yakni Dusun Boddi,
52
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Dusun Urangah, Dusun Lappa Anni, Dusun Lappajene,
Dusun Lembang-Lembang hingga sekarang.

Kepala desa yang pernah memimpin di Desa

Massaile berturut-turut adalah:

No Nama Jabatan Periode
1 Ma’mun Kepala Desa 1989-1997
2 Ma’mun Kepala Desa 1998-2002
3 Jamaluddin Kepala Desa 2003-2007
4 Drs. Muh Ramli Pjs. Kepala 2008-2010

Desa
5 Niswa Kepala Desa 2011-2016
6 Niswa Kepala Desa 2017-
Sekarang

Tabel 4. 1 Daftar Nama Kepala Desa

2. Visi-Misi Desa Massaile

Visi:

“Terwujudnya tata kelola pemerintahan desa yang
baik, masyarakat desa yang aman, sejahtera dan
berakhlak mulia”.

Misi:

1. Meningkatkan manajemen pemerintahan yang

demokrasi, terbuka, bersih dan partisipatif.

2. Meningkatkan mutu pelayanan publik.
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Meningkatkan koordinasi dan kerjasama serta
partisipasi masyarakat untuk menciptakan desa
yang lebih aman dan tentram.
Meningkatkan pendapatan masyarakat melalui
kebijakan ekonomi kerakyatan, peningkatan,
produksi dan peningkatan produktifitas serta
penyediaan infrastruktur.
Meningkatkan kualitas SDM dan memanfaatkan
potensi Sumber Daya Alam (SDA), partisipasi
perempuan, serta  pembinaan  keagamaan
masyarakat desa.
Mewujudkan kemandirian ekonomi  melalui
peningkatan dan penyediaan sarana dan prasarana

desa.
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3. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Massaile

NISWA
» MUHAMMAD
HATTA

Y M A\

h 4 y h i Karsina || Asri Sri
Mawar M. Nurhidayat Nurhidayat

Nukri

| ' ; | '

M. Aris Abidin Tawil M. Alkab Mappiasse

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Massaile

KETERANGAN:
NO | NAMA JABATAN PENDIDI

KAN
1 | Niswa Kepala Desa SLTA
2 | Muhamma | Sekertaris Desa SLTA

d Hatta

3 | Karsina KAUR Perencanaan SLTA
4 | Asri KAUR Keuangan SLTA
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5 | Sri KAUR Tata Usaha dan SMU
Nurhidayat | Umum
6 | Mawar KASI Pemerintahan S.1
7 | M. Nukri | KASI Kesejahteraan SLTA
8 | Nurhidayat | KASI Pelayanan SLTA
9 | M. Aris Kepala Dusun Boddi SLTA
10 | Abidin Kepala Dusun Urangah SLTA
11 | Tawil Kepala Dusun Lappa Anni SD
12 | M. Alkab | Kepala Dusun Lappajene SLTA
13 | Mappiasse | Kepala Dusun Lembang- SLTA
Lembang

Tabel 4. 2 Organisasi Pemerintah Desa Massaile

4. Bidang-Bidang Kerja Pemerintahan Desa
a. Kepala Desa

Kepala Desa mempunyain tugas dan wewenang :

1) Memimpin menyelengarakan Pemerintahan
Desa

2) Mengangkat dan memberhentikan Perangkat
Desa

3) Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan
dan asset desa

4) Menetapkan Peraturan Desa
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5) Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa

6) Membina kehidupan masyarakat desa

7) Membina  ketemteraman dan  ketertiban
masyarakat desa

8) Membina dan meningkatkan perekonomian
desa serta mengintekrasikannya agar mencapai
mencapai perekonomian skala produktif untuk
sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat desa

9) Mengembangkan sumber pendapatan desa

10) Mengusulkan dan menerima pelimpahan
sebagian  kekayaan Negara guna
meningkatkan kesejahtraan masyarakat desa

11) Mengembangkan Kehidupan sosial masyarakat
desa

12) Mengembangkan dan membina kebudayaan
masyarakat desa

13) Memanfaatkan teknologi masyarakat desa

14) Menkoordinasikan pembangunan desa secara
partisipatif

15) Mengadakan kerjasama dengan pihak lain

sesuai peraturan perundang-ungangan
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Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan
atau  menunjuk  kuasa  hukum  untuk
mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan,dan

17) Melaksanakan wewenang lain yang sesuai

dengan  ketentuan peraturan  perundang-

undangan.

b. Sekretaris Desa

Sekretaris Desa mempunyai Tugas sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Mengoordinasikan penyusunan kebijakan dan
program kerja Pemerintah Desa
Mengoordinasikan pelaksana teknis dan
pelaksana kewilayahan

Mengoordinasikan evaluasi dan pelaporan
penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Menyelenggarakan kesekretariatan desa
Menyelenggarakan administrasi desa
Memberikan pelayanan teknis administrasi
kepada  seluruh  satuan  administrasi

pemerintah desa
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7) Melakukan urusan rumah tangga, perawatan

sarana dan prasarana fisik pemerintah desa,
dan

8) Melaksanakan  tugas-tugas lain  yang

diberikan oleh Kepala Desa.
a. Pelaksana Teknis Lapangan
1. Kasi Pemerintahan
Ketua seksi pemerintahan mempunyai tugas
sebagai berikut :

a) Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi
dan  melaporkan  kegiatan  pemeliharaan
ketemteraman, Kketertiban dan perlindungan
masyarakat

b) Melaksanakan administrasi kependudukan

¢) Melaksanakan administrasi pertanahan

d) Melaksanakan pembinaan sosial politik

e) Memfasilitasi kerjasama pemerintah desa

f) Menyelesaikan perselisihan warga

g) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Desa.

2. Kasi Kesejahteraan
Kasi Kesejahteraan merupakan unsur

pelaksana teknis yang membantu tugas Kepala
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Desa di bidang kesejahteraan, dan mempunyai
tugas sebagai berikut :
a) Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi
dan melaporkan kegiatan pembangunan desa
b) Mengelola sarana dan prasarana
perokonomian masyarakat desa dan sumber-
sumber pendapatan desa
c) Mengoorganisasikan kegiatan pemberdayaan
masyarakat sesuai dibidang tugasnya
d) Mengembangkan sarana prasarana
pemukiman warga
e) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam
pelestarian lingkungan hidup,dan
f)Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan
oleh Kepala Desa
Kasi Pelayanan
Kasi  Pelayanan  merupakan unsur
pelaksan tehnis yang membantu tugas Kepala
Desa dibidang Agama, pembinaan
kemasyarakatan dan kesejahteraan rakyat, dan
mempunyai tugas sebagai berikut :
a) Merencanakan, melaksankan, mengevaluasi,

dan melaporkan kegiatan pembinaan mental
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spiritual, keagamaan,nikah, talak, cerai dan

perlindungan anak

b) Mengoorganisasikan kegiatan pemberdayaan

c)

masyarakat sesuai bidang tugasnya, dan
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan

oleh Kepala Desa.

4. Pelaksana Urusan Administrasi Pemerintah

Desa, meliputi :

1.

Kaur TU dan Umum

Urusan Tata Usaha dan Umun

mempunyai tugas adalah sebagai berikut :

1.
2.

Melakukan urusan surat menyurat
Melaksanakan pengelolaan arsip Pemerintah
Desa

Melaksanakan pengelolaan barang inventaris
Desa

Mempersiapkan  sarana  rapat/pertemuan,
upacara resmi dan lain-lain  kegiatan
Pemerintah Desa

Melaksanakan pengelolaan  perpustakaan

Desa
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Melakukan tugas-tugas kedinasan diluar
urusan umum yang diberikan oleh Kepala
Desa
Melaksanakan tugas lain yang diberikan
atasan.
Kaur Keungan

Urusan keuangan mempunyai tugas

sebagai berikut :

1.

3.

Menyiapkan bahan penyusunan anggaran,
perubahan dan perhitungan APBDesa
Menrima,menyimpan,mengeluarkan atas
persetujuan dan seizing Kepala Desa,
membukukan dan mempertanggung jawabkan
keuangan Desa
Mengelola administrasi keuangan Desa
Melakukan tugas-tugas kedinasan diluar
urusan keuangan yang diberikan oleh Kepala
Desa, dan
Melaksanakan tugas lain yang diberikan
atasan.

Kaur Perencanaan

Urusan perencanaan mempunyai tugas

sebagai berikut :
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1. Menyiapkan bahan penyusunan kebijakan dan
program kerja Pemerintahan Desa
2. Melaksankan pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan program kerja Pemerintahan
Desa secara rutin dan atau berskala
3. Menyusun laporan penyelenggaraan
Pemerintahan Desa akhir tahun anggaran dan
akhir masa jabatan
4. Melaksanakan musyawarah rencana
pembanguna desa
5. Mernyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa
6. Mernyusun Rencana Kerja Pemerintahan
Desa
7. Melakukan tugas-tugas kedinasan diluar
urusan perencanaan Yyang diberikan oleh
Kepala Desa
8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan
atasan.
b. Pelaksana Kewilayahan (Kepala Dusun)
Pelaksana kewilayahan mempunyai tugas sebagai
berikut :
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Membantu pelaksanaan tugas Kepala Desa di
wilayah dusun
Melaksanakan kegiatan dan administrasi
pemerintahan, pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan, serta membina ketentraman
dan ketertiban wilayah dusun
Mensosialisasikan dan melaksanakan peraturan
desa, peraturan dan keputusan Kepala Desa

kepada masyarakat desa

. Melaksanakan pelayanan umum kepada

masyarakat desa

Menyampaikan informasi tentang ketentuan
peraturan perundang-undangan Yyang berlaku
di desa dan wilayah dusun

Memberikan saran dan pertimbangan kepada
Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan
yang akan diambil dibidang tugasnya,dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.

5. Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan atau disingkat

Orkemas adalah suatu istilah yang digunakan di

Indonesia  untuk  bentuk  organisasi  berbasis

kemasyarakatan yang tidak bertujuan politis, istilah
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semula adalah “Organisasi Massa” yang disingkat
“Ormas “.

Ketentraman dan ketertiban desa menjadi
prioritas desa Massaile. Hal itu dikarenakan dengan
terjaminnya ketentraman dan ketertiban wilayah akan
berdampak pula dengan kondisi perekonomian
masyarakat, kerukunan/kegotongroyongan, dan
kehidupan yang layak bagi masyarakat Desa Massaile
dan sekitarnya. Kesemuanya itu akan berdampak
positif terhadap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembangunan di Desa Massaile.

Adapun daftar nama-nama ketua RW di Desa

Massaile, antara lain:

No Nama Jabatan Dusun
1 Syamsuddin Ketua Dusun Lappa
Anni
2 Kasman Ketua Dusun Lembang-
Lembang

3 Abd. Tahir Ketua Dusun Boddi

4 Abd. Kadir Ketua Dusun Urangah
5 Mansyur Ketua Dusun Lappajene

Tabel 4. 3 Nama Kepala Dusun Desa Massaile
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No Nama Jabatan Dusun
1
Arifuddin Ketua Dusun Lappa Anni
2
Marsuki Ketua Dusun Lappa Anni
3 Anki Ketua Dusun Lappa Anni
4 Jumain Ketua Dusun Lembang-
Lembang
5 Anwar Ketua Dusun Lembang-
Lembang
6 Rahim Ketua Dusun Boddi
7 Jubing Ketua Dusun Boddi
8 | Ambo Rappe Ketua Dusun Boddi
9 Abidin Ketua Dusun Urangah
10 Syukri Ketua Dusun Urangah
11 Saking Ketua Dusun Urangah
12 | Abd. Majid Ketua Dusun Lappajene
13 Ruslan Ketua Dusun Lappajene
14 Irfan Ketua Dusun Lappajene

Tabel 4. 4 Nama Ketua RT Desa Massaile
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6. Kondisi Geografis
a. Letak Wilayah
Desa Massaile berbatasan:
1) Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Aska
2) Sebelah Timur: Berbatasan dengan Desa
Lembang Lohe
3) Sebelah Selatan . Berbatasan dengan Desa
Saotengah
4) Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa
Alenangka
b. Luas Wilayah
Secara topografi, Desa Massaile dapat dibagi
dalam 2 wilayah, yaitu wilyah dataran rendah dan
wilayah dataran tinggi. Luas lahan yang ada terbagi
dalam beberapa peruntukan, dapat dikelompokan
seperti untuk fasilitas umum, pemukiman, perkebunan,

persawahan kegiatan ekonomi dan lain-lain yang

terdiri dari:

Perkebunan :1.842,00 Ha
Persawahan : 824,00 Ha
Pekarangan : 390,00 Ha
Pemukiman : 160.00 Ha

Kuburan : 3.00 Ha
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Prasarana Umum Lainnya :14.00 Ha
c. Demografi
Jumlah penduduk Desa Massaile secara
administrasi tercatat berjumlah 3.215 jiwa dengan
jumlah Kepala Keluarga 746 KK ditahun 2017,

adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut:

No Jenis Kelamin
- - Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 1.615 1.600 3.215

Tabel 4. 5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

d. Perekonomian Desa

Secara umum kondisi perekonomian Desa
Massaile ditopang oleh beberapa mata pencaharian
warga yang dapat meningkatkan perekonian mereka
dan dapat teridentifikasi kedalam beberapa bidang

mata pencaharian sebagai berikut:

NO PEKERJAAN JUMLAH
Laki- Perempuan Jumlah
Laki
1 | Pegawai Negeri Sipil 8 5 13
2 Pedagang Barang 0 1 1
Kelontong
3 | Pengusaha kecil, 0 1 1
menengah, dan besar
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4 | Guru swasta 3 4 7
5 | Pedagang keliling 2 0 2
6 | Tukang Batu 12 0 12
7 | Pembantu Rumah 0 8 8
Tangga
8 | Notaris 0 1 1
9 | Belum Bekerja 171 161 332
10 | Pelajar 296 276 572
11 | Ibu Rumah Tangga 0 813 813
12 | Tukang Jahit 0 2 2
13 | Pialang 1 0 1
14 | Petani 1.297 149 1.446
15 | Kariawan perusahaan 1 1 2
swasta
16 | Kariawan perusahaan 0 1 1
pemerintah
17 | Wiraswasta 1 0 1
JUMLAH 1.792 1.423 3.215
Tabel 4. 6 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian
e. Masjid
Sarana ibadah di Desa Massaile terdiri dari:
1. Mushollah  : 0 buah
2. Masjid : 14 buah

Masjid-masjid yang ada di Desa Massaile, sebagai

berikut:
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No. Nama Lokasi Ketua Status/Lu Berdiri
Masjid Takmir as Tanah Tahun
1 Nurul Dusun Boddi | Jumaing Hibah 2011
Hasanah
2 Nurul Khair | Dusun Boddi | Jamaluddin Hibah 1985
3 Nurul Jihad | Dusun Boddi Bambang Hibah 2005
4 Nurul Dusun Rahman Hibah 1987
Akhlak Lappajene
5 Nurul Dusun Syamsuddin Hibah 2000
Thaharan Lappajene
6 Nurul Dusun Udding Hibah 2001
Aksah Urangah
7 Darul Dusun Baharuddin Hibah 2009
Sakinah Lappajene
8 Arrahman Dusun Boddi | Alkab hibah 2014
9 Miftahuljan | Dusun Lappa | M. Nukri Hibah 2013
na Anni
10 | Nurul Falah | Dusun Lappa | Abd Halim Hibah 1990
Anni
11 | Nurul Dusun Rahman Hibah 1995
Muslim Lembang-
Lembang
12 | Nurul Dusun Abidin Hibah 2014
Muttakin Urangah
13 | Nurul Yakin | Dusun M. Syakir Hibah 2002
Urangah
14 | Al-Fitrah Dusun M. Aris Hibah 2015
Lappajene

Tabel 4. 7 Jumlah Tempat Ibadah
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
> Hasil penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang
telah di peroleh, melalui tahap observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengambilan data yang dilakukan oleh
penulis yaitu kepada kepada Kepala Desa, Kepala Dusun,
dan masyarakat/petani tentang Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Tradisi Teseng Galung di Desa Massaile
Kecamatan Tellulimpoe. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan tehnik wawancara terhadap 3
informan yang berstatus sebagai Pemerintah Desa atau
Kepala Desa, Kepala Dusun, dan Petani di Desa Massaile
Kecamatan Tellulimpoe. Adapun hasil penelitian penulis
adalah sebagai berikut:
1. Sistem pertanian di Desa Massaile
a. Teseng galung sebagai wadah masyarakat untuk saling

tolong menolong

”sebelum pembagian hasil maka terlebih dahulu
mengeluarkan hasilnya untuk modal seperti pupuk
dan pembasmi hama, Kemudian mengeluarkan juga
upah untuk para pemanen (Passangki) lalu setelah
hasilnya di keluarkan barulah kemudian hasilnya di
bagi dua.” (Olleng, 18 Juni 2023)
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Maka dapat dikatakan bahwa selain membantu
antara  pemilik dan penggarap, Juga dapat
menguntungkan bagi para pemanen (Passangki) karena
upah yang mereka dapatkan. Mereka saling bekerja
sama agar panen berjalan lancar dan mencapai tujuan.
Selain itu juga dapat mempererat tali persaudaraan dan
hubungan sesama tetangga dan wujud tolong-menolong
yang di lakukan oleh masyarakat petani di Desa
Massaile Kecamatan Tellulimpoe.
b. Sistem bagi hasil (bage hassele)

“selama melakukan teseng galung semua bibit,
Modal dan pengelolaanya saya sendiri yang
tanggung akan tetapi ketika panen nanti sebelum
bagi hasil kepada pemilik saya keluarkan dulu hasil
panennya untuk menutupi modal yang saya
keluarkan selama pengelolaan. Setelah itu barulah
kembali dibagi dua, misalnya saya dapat 7 karung
saya pisahkan dulu untuk modal 3 karung kemudian
yang 4 karung sisanya baru di bagi dua.”(Zulfikar,
komunikasi pribadi, 2023)

Berbeda dengan informan yang kedua yang mengatakan
bahwa:

“jadi pengelolaan tanah/teseng galung yang saya
lakukan yang menanggung bibitnya adalah pemilik
lahan, Kemudian modal dan pengelolaannya
ditanggung bersama. Namun, ketika panen tidak
langsung dibagi dua tetapi dipisahkan terlebih
dahulu untuk bibit yang di gunakan diawal. Akan
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tetapi pengembalian bibitnya misalnya 1 karung
benih yang digunakan biasanya yang di pisah
sekitar 2 karung.” (Olleng, komunikasi pribadi,
2023)

c. Tradisi Teseng Galung Terhadap Kesejahteraan

Masyarakat

(13

masyarakat yang melakukan praktik Teseng
Galung masih belum dikatakan sejahtera tetapi
masih dalam proses Prasejahtera, akan tetapi
dengan teseng galung masyarakat yang tidak
memiliki  lahan  pertanian  bisa membantu
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka.”(Niswa, komunikasi pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang didapatkan yaitu menurut
kepala Desa Massaile yang mengatakan bahwa
kesejahteraan masyarakat tidak terlihat dari teseng
galung ini melainkan baru proses prasejahtera. Hal ini
dikarenakan sawah yang mereka kerjakan bukan milik
mereka dan otomatis juga akan dibagi setelah panen jadi
pendapatan masyarakat sangat minim. Meskipun
demikian tetap membantu masyarakat khususnya yang
tidak memiliki lahan dengan adanya bagi hasil atau
teseng galung mereka tetap bisa memenuhi kebutuhan
mereka sehari-hari.

System tradisi Teseng Galung dan Kesesuainnya

Dengan Hukum Islam
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a. Alasan dilakukannya system bagi hasil
Dari beberpa alasan penggarap melakukan sistem
bagi hasil tersebut, masyarakat Desa Massaile
kebanyakan beralasan pertama, karena petani penggarap
tidak memiliki tanah pertanian, akan tetapi petani
penggarap tersebut mempunyai kemampuan dalam
mengelola tanah pertanian. Sedangkan di pihak lain
yaitu pemilik tanah tidak mampu mengelolah tanahnya
dengan sendiri. Kedua, meskipun penggarap memiliki
banyak tanah dan mampu dalam biaya mereka namun
mereka membantu keluarga dan masyarakat yang tidak
mampu mengelola tanahnya. Dengan akad ini kedua
belah pihak saling menguntungkan dan termasuk saling
tolong-menolong.
b. Lamanya waktu perjanjian
c. Pengetahuan masyarakat terhadap bagi hasil dalam
konsep Islam

“sebelum tanah kami di kerjakan oleh penggarap
kami hanya melakukan kesepakatan untuk
pengerjaannya”(Hare, komunikasi pribadi, 2023)

Dengan demikian jelas bahwa akad yang
dikerjakan hanya secara lisan atas dasar kepercayaan
tanpa adanya perjanjian tertulis, dan mengenai

pembagian hasilnya tidak di jelaskan di awal akad.
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Namun, dalam konsep Islam telah dijelaskan bahwa
dalam aspek keadilan dalam pembagian hasil pertanian
haruslah ada keridhaan kedua belah pihak, saling
mengerti  dengan  Kkesepakatan  masing-masing,
kesepakatan harus dijelaskan diawal akad, dan
pembagian hasil panen juga harus di jelaskan di awal
akad. Akan tetapi masyarakat kebanyakan yang tidak
memahami hal tersebut dikarenakan mereka hanya
memberikan kepercayaan kepada penggarap dan telah
menjadi sebuah tradisi. Hal ini sesuai dengan yang di

ungkapkan oleh Kepala Dusun bahwa:

“seperti yang dilakukan oleh masyarakat
setempat yaitu teseng galung, sebenarnya pada
perjanjian awal hanya pengelolaanya tidak pada
pembagian hasilnya, hasilnya nanti baru
diketahui ketika panen sudah tiba dan ini sudah
menjadi tradisi yang di lakukan secara turun-

temurun.” (Tawil, komunikasi pribadi, 2023)

Hal ini  mengakibatkan adanya unsur
perselisihan dikarenakan apabila panen tiba dan
pembagian panen yang tidak sesuai atau ketidakadilan
antara penggarap dan pemilik tanah karena tidak adanya
porsentase yang jelas, sehingga ada pihak yang merasa

dirugikan.
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Akan tetapi dalam kenyataanya tidak demikian,
diantara kedua belah pihak yang berakad sebenarnya
tidak ada yang dirugikan. Karena semua modal yang di
keluarkan dalam pengolahannya di tanggung oleh kedua
belah pihak sehingga apabila apabila panen melimpah
maka hasilnya di bagi dua dan apabila panen gagal
maka tetap di tanggung oleh kedua belah pihak. .
Namun, apabila saat panen dan semua modal di
tanggung kedua belah pihak tetapi pemilik lahan
mendapat lebih banyak maka kebanyakan masyarakat
tidak bersedia melanjutkan kerjasama tersebut bahkan
diantara sesama keluarga sendiri karena merasa adanya
kecurangan. Seperti data yang didapatkan dari kepala
dusun di tempat bahwa:

“ada masyarakat menghentikan kerjasamanya
dikarenakan  merasa tidak adil  dalam
pembagiannya, padahal anatara kedua belah
pihak adalah  keluarga sendiri” (Tawil,
komunikasi pribadi, 2023)

Hasil data yang di perolen dapat ditarik
kesimpulan, bahwa aspek keadilan yang terjadi pada
tradisi teseng galung di Desa Massaile ini tidak terlalu
Nampak. Karena antara kedua belah pihak sudah saling
percaya, dan saling mengerti. Namun, dalam pembagian
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hasil atau keuntungan dalam teseng galung tersebut
adanya ketidakjelasan, dimana tidak ada ketentuan hasil
yang dijelaskan ketika awal akad. Sehingga tidak sesuai
dengan konsep Islam yang ada.

. Teseng galung dan kesesuaiannya dengan konsep Islam

Dari wawancara yang didapatkan dari tokoh
agama (Imam Dusun) di Desa Massaile maka hasil

yang di dapatkan vyaitu :

“teseng galung yang dilakukan masyarakat
selama ini  termasuk Kkegiatan yang bagus
dilakukan bagi masyarakat yang tdk memiliki
sawah dan bagus juga untuk yang tidak bisa
mengelolah sawah mereka, hal ini adanya timbal
balik atau saling membantu dalam hal ekonomi”

(Hasanuddin, 2024)

Dari hasil wawancara oleh tokoh agama dapat
ditarik kesimpulan bahwa teseng galung dapat di
katakan sesuai dengan hukum Islam karena selain lahan
pertanian bias terkelola juga dapat membantu kedua
belah pihak dalam hal ekonomi hal ini juga tidak
terlepas dari syarat-syarat dan rukun yang terpenuhi

seperti adanya kesepakatan di awal akad.
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» Pembahasan penelitian
1. Sistem pertanian di Desa Massaile
a. Teseng galung sebagai wadah masyarakat untuk saling
tolong menolong

Manusia  adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu dengan yang lainnya, berbagai
bentuk kegiatan yang dilakukan selalu membutuhkan
orang lain. Begitu juga halnya dengan teseng galung,
aktivitas tolong menolong melalui teseng galung ini
merupakan salah satu kegiatan social yang sangat
penting bagi masyarakat pedesaan di daerah Bugis tidak
terkecuali masyarakat di Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe.

Dengan demikian, beban sosial dan ekonomi yang
mereka tanggung akan menjadi lebih ringan. Pada saat
yang lain, lahan yang dimiliki juga tetap dapat
dimanfaatkan. kebiasaan ini yang dilakukan masyarakat
sebagai bentuk saling membantu diantara warga
masyarakat, sehingga muncullah  proses yang
dinamakan teseng galung.

Masyarakat di Desa Massaile ini aktivitas Teseng
Galung masih dilakukan oleh masyarakat. Melalui

kegiatan ini, selain dapat meringangkan beban orang
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yang bersangkutan, juga dapat menjaga hubungan sosial
diantara sesama masyarakat petani dengan baik.

Penjelasan  mengenai teseng galung telah
disampaikan bahwa sistem teseng galung adalah sistem
bagi hasil antara para penggarap dengan petani pemilik.
Namun, sebelum pembagian hasil dilakukan maka yang
perlu di perhatikan:

a. Modal (biaya yang di keluarkan selama penggarapan)
b. Passangki (kelompok yang membantu memanen)

Hal tersebut diatas perlu di perhatikan sebelum
membagi hasil panen kepada penggarap dan si pemilik.
Seperti data yang di dapatkan, Bahwa:

”sebelum pembagian hasil maka terlebih dahulu

mengeluarkan hasilnya untuk modal seperti pupuk

dan pembasmi hama, Kemudian mengeluarkan juga
upah untuk para pemanen (Passangki) lalu setelah

hasilnya di keluarkan barulah kemudian hasilnya di

bagi dua.” (Olleng, 18 Juni 2023)

Maka dapat dikatakan bahwa selain membantu
antara  pemilik dan penggarap, Juga dapat
menguntungkan bagi para pemanen (Passangki) karena
upah yang mereka dapatkan. Mereka saling bekerja
sama agar panen berjalan lancar dan mencapai tujuan.

Selain itu juga dapat mempererat tali persaudaraan dan
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hubungan sesama tetangga dan wujud tolong-menolong
yang di lakukan oleh masyarakat petani di Desa
Massaile Kecamatan Tellulimpoe.

. Sistem bagi hasil (bage hassele)

Sistem bagi hasil adalah system pertanian yang
dilakukan oleh dua belah pihak dimana penggarap
dilakukan oleh pihak petani, dan pihak lainnya
bertindak sebagai pemilik lahan, dan dari hasil
penelitian dan wawancara yang penulis dapatkan dari
sistem pertanian khususnya mengenai teseng galung
yaitu terdapat sebuah perjanjian sebelum dilakukannya
praktik teseng galung, Perjanjian tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Adanya kesepakatan para pihak
b. 1zin menggarap dari pemilik tanah
c. Atas dasar kepercayaan

Dari perjanjian tersebut diatas sudah termasuk
dalam  pengelolaan  tanah, Penanaman  bibit,
pemeliharaan tanaman, pemberian pupuk, pemanengan.
Kemudian masalah pemodalan semuanya tergantung
dari kesepakatan. Namun, Pada masyarakat Desa
Massaile yang melakukan praktik teseng galung ada

yang semua modal dan pengelolaanya ditanggung
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bersama dan biasa juga hanya di tanggung pihak
penggarap. Dan ada juga modal dan pengelolaannya
ditanggung penggarap akan tetapi bibitnya ditanggung
oleh pemilik lahan, dan ada juga bibitnya ditanggung
penggarap dan modalnya di tanggung bersama. Seperti
informasi yang didapatkan dalam penelitian dari
beberapa informan yaitu:

“selama melakukan teseng galung semua bibit,
Modal dan pengelolaanya saya sendiri yang
tanggung akan tetapi ketika panen nanti sebelum
bagi hasil kepada pemilik saya keluarkan dulu
hasil panennya untuk menutupi modal yang saya
keluarkan selama pengelolaan. Setelah itu barulah
kembali dibagi dua, misalnya saya dapat 7 karung
saya pisahkan dulu untuk modal 3 Kkarung
kemudian yang 4 karung sisanya baru di bagi
dua.”(Zulfikar, komunikasi pribadi, 2023)

Berbeda dengan informan yang kedua yang mengatakan
bahwa:

“jadi pengelolaan tanah/teseng galung yang saya
lakukan yang menanggung bibitnya adalah pemilik
lahan, Kemudian modal dan pengelolaannya
ditanggung bersama. Namun, ketika panen tidak
langsung dibagi dua tetapi dipisahkan terlebih
dahulu untuk bibit yang di gunakan diawal. Akan
tetapi pengembalian bibitnya misalnya 1 karung
benih yang digunakan biasanya yang di pisah
sekitar 2 karung.” (Olleng, komunikasi pribadi,
2023)
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Dari hasil wawancara diatas zulfikar mengatakan
bahwa teseng galung yang sering ia lakukan adalah dari
bibit,pupuk dan segala modal yang di keluarkan adalah
tanggungan dia sebagai penggarap sedangkan puang
Olleng mengatakan bahwa yang menanggung bibitnya
adalah pemilik lahan dan seluruh modalnya di bagi dua.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meskipun
kedua informan tersebut berbeda dalam hal teseng
galung akan tetapi masing-masing dari mereka tidak ada
yang di rugikan karena meskipun mereka mengeluarkan
modal untuk pengelolaan tetap nantinya di kembalikan
modal tersebut dalam bentuk hasil panen.
. Tradisi Teseng Galung Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat
Teseng galung merupakan kegiatan masyarakat
yang dilakukan bagi masyarakat yang tidak memiliki
lahan pertanian untuk dikelola sehingga mereka
mengerjakan lahan orang lain atau untuk menambah
penghasilan masyarakat. Hal ini karena berbagai macam
kebutuhan yang harus di penuhi masyarakat sehingga
mereka memilih untuk mengerjakan lahan orang lain.
Jika masyarakat ini dikatakan sebagai masyarakat yang

sejahtera, tentu hal ini masih jauh dari kata sejahtera
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akan tetapi teseng galung ini setidaknya bisa memenubhi
kehidupan masyarakat sehari-hari. Seperti data yang
didapatkan dari Kepala Desa Massaile bahwa:

“ masyarakat yang melakukan praktik Teseng
Galung masih belum dikatakan sejahtera tetapi
masih dalam proses Prasejahtera, akan tetapi
dengan teseng galung masyarakat yang tidak
memiliki  lahan  pertanian bisa  membantu
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka.”(Niswa, komunikasi pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang didapatkan yaitu menurut
kepala Desa Massaile yang mengatakan bahwa
kesejahteraan masyarakat tidak terlihat dari teseng
galung ini melainkan baru proses prasejahtera. Hal ini
dikarenakan sawah yang mereka kerjakan bukan milik
mereka dan otomatis juga akan dibagi setelah panen jadi
pendapatan masyarakat sangat minim. Meskipun
demikian tetap membantu masyarakat khususnya yang
tidak memiliki lahan dengan adanya bagi hasil atau
teseng galung mereka tetap bisa memenuhi kebutuhan
mereka sehari-hari.

. Sistem Tradisi Teseng Galung dan Kesesuainnya
Dengan Hukum Islam

a. Alasan dilakukannya sistem bagi hasil (teseng

galung)
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Dari hasil penelitian dan wawancara yang di
lakukan oleh penulis ada beberapa hal/alasan
mengapa pemilik tanah mengadakan perjanjian bagi
hasil (teseng galung) di desa massaile yaitu:
1) Di karenakan pemilik tanah banyak yang

merantau keluar negri/adanya pekerjaan lain
2) Pemilik tanah tidak mampu untuk menggarap

tanahnya
3) Umur yang sudah tua
4) Rasa sosial yang tinggi dan saling tolong
menolong

Dari alasan pemilik tanah mengenai bagi hasil
pengelolaan tanah pertanian di Desa Massaile
tersebut paling dominan adalah dengan alasan karena
banyaknya pemilik tanah bekerja atau merantau
keluar negeri, dan ketidakmampuan pemilik tanah
mengolah tanah mereka sendiri. Sehingga mereka
melakukan akad kerjasama dalam pertanian supaya
tanahnya bias dimanfaatka oleh pihak lain yang lebih
membutuhkan dan siap untuk mengelolanya. Hal ini
juga menjadi salah satu bentuk rasa social atau

tolong menolong terhadap sesame warga masyarakat.
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Sedangkan alasan penggarap mengadakan
perjanjian bagi hasil yaitu:

1) Penggarap tidak memiliki tanah untuk dikelola
2) Membantu keluarga atau masyarakat yang tidak

mampu mengelola tanahnya
3) Adanya tambahan pendapatan

Dari beberpa alasan penggarap melakukan
sistem bagi hasil tersebut, masyarakat Desa Massaile
kebanyakan beralasan pertama, Kkarena petani
penggarap tidak memiliki tanah pertanian, akan
tetapi petani penggarap tersebut mempunyai
kemampuan dalam mengelola tanah pertanian.
Sedangkan di pihak lain yaitu pemilik tanah tidak
mampu mengelolah tanahnya dengan sendiri. Kedua,
meskipun penggarap memiliki banyak tanah dan
mampu dalam biaya mereka  namun mereka
membantu keluarga dan masyarakat yang tidak
mampu mengelola tanahnya. Dengan akad ini kedua
belah pihak saling menguntungkan dan termasuk
saling tolong-menolong.

b. Lamanya waktu perjanjian
Berdasarkan hasil penelitian, perjanjian bagi

hasil yang dilakukan oleh masyarakat Desa Massaile
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kebanyakan tidak ada ketentuan lamanya waktu
perjanjian, akan tetapi ada juga menentukan lamanya
waktu kerjasama di lakukan. Hal ini terjadi berdasar
pada alas an dilakukannya kerjasama bagi hasil
(teseng galung) dikarenakan banyaknya pemilik
lahan yang mempunyai pekerjaan di luar atau lebih
tepat keluar Negeri,sehingga tidak ada kemampuan
pemiliktanah mengelola lahannya sendiri hal ini
menjadikan tidak adanya batasan waktu yang
ditentukan dalam pengelolaan tanah, selama
penggarap masih sanggup mengelola tanah dan
pemilik tanah belum kembali ketempat asalnya maka
perjanjian tersebut masih terus berlanjut. Perjanjian
ini berlangsung saja tanpa ada ketentuan waktu
berapa lama kesepakatan kerjasama aka terus
berlangsung da model perjanjian tersebut sudah
berjalan begitu saja sampai saat ini. Dengan
demikian Pemilik tanah juga  bias mengambi
manfaat dari tanah yang dimilikinya tanpa menjadi
lahan kosong maka pemilik tanah dengan senang hati
melakukan perjanjian kerjasama bagi hasil apabila

penggarap bersedia mengelola tanah mereka.
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c. Pengetahuan masyarakat terhadap bagi hasil dalam
konsep Islam
Pengetahuan masyarakat terhadap sistem teseng
galung dalam konsep Islam dapat dilihat dari hasil
wawancara dari berbagai pihak, baik tokoh
masyarakat, pemilik tanah, dan penggarap. Dimana
pengetahuan masyarakat Desa Massaile mengenai
bagi hasil pertanian dalam konsep Islam masih
minim, seperti yang disibutkan oleh salah satu tokoh
masyarakat Desa Massaile tidak keseluruhannya
tahu, tidak keseluruhannya mengetahui tentang
konsep Islam, seperti dalam awal akadnya yaitu pada
praktiknya masyarakat Desa Massaile mengerjakan
tanah milik orang lain denggan menggunakan bagi
hasil, hanya berdasar pada persetujuan antara
penggarap dan pemilik tanah secara lisan atas dasar
kepercayaan. Seperti yang di ungkapkan salah satu
masyarakat sekaligus pemilik lahan yaitu:

“sebelum tanah kami di kerjakan oleh penggarap
kami hanya melakukan kesepakatan untuk
pengerjaannya”(Hare, komunikasi pribadi, 2023)

Dengan demikian jelas bahwa akad yang
dikerjakan hanya secara lisan atas dasar kepercayaan

tanpa adanya perjanjian tertulis, dan mengenai
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pembagian hasilnya tidak di jelaskan di awal akad.
Namun, dalam konsep Islam telah dijelaskan bahwa
dalam aspek keadilan dalam pembagian hasil
pertanian haruslah ada keridhaan kedua belah pihak,
saling mengerti dengan kesepakatan masing-masing,
kesepakatan harus dijelaskan diawal akad, dan
pembagian hasil panen juga harus di jelaskan di awal
akad. Akan tetapi masyarakat kebanyakan yang tidak
memahami hal tersebut dikarenakan mereka hanya
memberikan kepercayaan kepada penggarap dan
telah menjadi sebuah tradisi. Hal ini sesuai dengan

yang di ungkapkan oleh Kepala Dusun bahwa:

“seperti yang dilakukan oleh masyarakat
setempat yaitu teseng galung, sebenarnya pada
perjanjian awal hanya pengelolaanya tidak pada
pembagian hasilnya, hasilnya nanti baru
diketahui ketika panen sudah tiba dan ini sudah
menjadi tradisi yang di lakukan secara turun-
temurun.” (Tawil, komunikasi pribadi, 2023)

Hal ini  mengakibatkan adanya unsur
perselisihan dikarenakan apabila panen tiba dan

pembagian panen yang tidak sesuai atau

ketidakadilan antara penggarap dan pemilik tanah
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karena tidak adanya porsentase yang jelas, sehingga
ada pihak yang merasa dirugikan.

Akan tetapi dalam kenyataanya tidak demikian,
diantara kedua belah pihak yang berakad sebenarnya
tidak ada yang dirugikan. Karena semua modal yang
di keluarkan dalam pengolahannya di tanggung oleh
kedua belah pihak sehingga apabila apabila panen
melimpah maka hasilnya di bagi dua dan apabila
panen gagal maka tetap di tanggung oleh kedua belah
pihak. Namun, apabila saat panen dan semua modal
di tanggung kedua belah pihak tetapi pemilik lahan
mendapat lebih  banyak maka kebanyakan
masyarakat tidak bersedia melanjutkan kerjasama
tersebut bahkan diantara sesama keluarga sendiri
karena merasa adanya kecurangan. Seperti data
yang didapatkan dari kepala dusun di tempat bahwa:

“ada masyarakat menghentikan kerjasamanya
dikarenakan  merasa tidak adil  dalam
pembagiannya, padahal anatara kedua belah
pihak adalah keluarga sendiri” (Tawil,
komunikasi pribadi, 2023)

Hasil data yang di peroleh dapat ditarik
kesimpulan, bahwa aspek keadilan yang terjadi pada
tradisi teseng galung di Desa Massaile ini tidak
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terlalu Nampak. Karena antara kedua belah pihak
sudah saling percaya, dan saling mengerti. Namun,
dalam pembagian hasil atau keuntungan dalam
teseng galung tersebut adanya ketidakjelasan,
dimana tidak ada ketentuan hasil yang dijelaskan
ketika awal akad. Sehingga tidak sesuai dengan

konsep Islam yang ada.

Kesepakatan nisbah bagi hasil yang tidak tertulis
di awal akad, menimbulkan unsur ketidakpastian,
dan hal ini juga menjadi ‘urf atau kebiasaan yang
melekat pada masyarakat Desa Massaile. Sehingga
dalam hal ini ‘urf yang biasa terjadi dikalangan
masyarakat tersebut telah menyimpang dari konsep
Islam yang ada, dimana dalam konsep Islam
dijelaskan bahwa ‘urf yang bisa dijadikan hokum
yaitu ‘urf yang tidak menyimpang dari ketentuan
Islam, sedangkan dalam pembagian hasil tersebut
adanya unsur ketidakpastian, dan ketidakpastian
dilarang dalam Islam. Jadi, dalam pembagian porsi
yang tidak dijelaskan di awal akad ini tidak sesuali

dengan Islam.
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d. Teseng galung dan Kesesuaian terhadap konsep
Islam

Kerja sama pertanian yang dilakukan oleh dua

belah pihak yang berakad atau yang sering disebut

teseng galung oleh masyarakat petani di desa

Massaile Kecamatan Tellulimpoe. Dari wawancara

yang didapatkan dari tokoh agama (Imam Dusun) di

Desa Massaile maka hasil yang di dapatkan yaitu :

“teseng galung Yyang dilakukan masyarakat
selama ini  termasuk kegiatan yang bagus
dilakukan bagi masyarakat yang tdk memiliki
sawah dan bagus juga untuk yang tidak bisa
mengelolah sawah mereka, hal ini adanya timbal
balik atau saling membantu dalam hal ekonomi”

(Hasanuddin, 2024)

Dari hasil wawancara oleh tokoh agama dapat
ditarik kesimpulan bahwa teseng galung dapat di
katakan sesuai dengan hukum Islam karena selain
lahan pertanian bias terkelola juga dapat membantu
kedua belah pihak dalam hal ekonomi hal ini juga
tidak terlepas dari syarat-syarat dan rukun yang

terpenuhi seperti adanya kesepakatan di awal akad.
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Kegiatan pertanian ini masih terus ada dan tetap
dilaksanakan sesuai dengan tradisi atau kebiasaan
yang dilakukan secara turun temurun. Hal ini sesuali
dengan konsep Islam jika di lihat dari kacamata
hukum Islam atau dilihat dari istilah dalam Islam
teseng galung ini disebut dengan istilah Muzara’ah.
Karena jika dilihat dari rukun Muzara’ah dan teseng
galung yang dilakukan oleh masyarakat sudah
terpenuhi seperti, adanya Sighat (ijab dan qabul)
dalam masyarakat petani di Desa Massaile pun
melakukan ijab dan gabul atau kesepakatan diawal
akad, kemudian ‘Aqidain (orang yang berakad) yaitu
penggarap dan pemilik lahan dan objek akad yaitu
adanya lahan pertanian. Ketiga rukun tersebut telah
terpenuhi, hal ini menunjukkan bahwa teseng galung
sesuai dengan konsep Islam vyaitu Muzara’ah.
Namun, yang menjadi persoalan praktik teseng
galung ini menurut rukun muzara’ah sudah terpenuhi
dengan melihat bebarapa rukun Muzara’ah yang
telah di jelaskan diawal. Akan tetapi, dari segi syarat
Muzara’ah  masih  belum  terpenuhi  secara

keseluruhan. Dimana syarat-syaratnya yaitu:
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(1) Pihak yang berakad harus berakal dan baligh

(2) Benih yang di tanam harus jelas jenis buah
dan/tanaman yang akan di tanam dan dapat
menghasilkan.

(3) Pembagian hasil panen pada masing-masing
pihak harus jelas dan di tentukan di awal akad,
harus benar-benar milik bersama orang yang
berakad tanpa ada pengkhususan, tidak boleh
berdasarkan jumlah tertentu secara mutlak antara
kedua belah pihak, dan ditentukan pada setengah,
sepertiga, atau seperempat yang ditentukan pada
awal terjadinya akad.

(4) Tanah yang diolah jelas sifatnya, sifat tanahnya
harus baik untuk di olah dan dapat menghasilkan,
dan diserahkan sepenuhnya kepada pihak
pengelola untuk diolah.

(5) Objek akad harus jelas, baik berupa pemanfaatan
jasa pengelola dimana benih berasal dari pihak
pengelola maupun pemanfaatan tanah dimana
benih berasal dari pemilik tanah.

(6) Jangka waktu pengelolaan harus jelas, dan

penentuannya terjadi pada akad dilaksanakan.
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Jika di lihat dari syarat diatas maka jelas bahwa
syarat-syaratnya masih belum terpenuhi seperti pada
pembagian hasil panen dan jangka waktu
pengelolaaan. Didalam syarat Muzara’ah pembagian
hasil panen harus jelas (porsentasenya), akan tetapi
dalam kenyataan dilapangan pembagian hasil panen
tidak jelas porsentasenya dan pembagianya pun
dilakukan ketika panen tiba tanpa adanya akad
diawal. Kemudian selanjutnya, mengenai jangka
waktu dalam akad. Jangka waktu dalam Akad
Muzara’ah harus jelas sehingga pengelola tidak
dirugikan, seperti membatalkan akad itu sewaktu-
waktu. Akan tetapi pada Masyarakat Desa Massaile
tidak ada jangka waktu yang ditentukan di awal akad
dalam dalam pengelolaan tanah pertanian.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan teseng galung oleh masyarakat Desa
Massaile  masih  ada  ketimpangan  dalam
pelaksanaannya. Dimana menurut rukun sudah
terpenuhi namun salah satu syaratnya masih ada yang
tidak terlaksanakan seperti tidak adanya kesepakatan
di awal akad mengenai bagi hasil, dan tidak adanya

jangka waktu atau batas pengelolaan tanah. Sehingga
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hal ini menjadi sebuah persoalan mengenai
pelaksanaan teseng galung ini, apakah praktik yang
selama ini telah dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Massaile sudah dapat dikatakan memenuhi unsur
dalam praktik Muzara’ah (dalam konsep Islam) atau
tidak.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah dilakukan kajian, analis, dan pembahasan pada

bab sebelumnya terhadap permasalahan yang penulis

teliti, maka dapat di simpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Sistem pertanian yang ada di Desa massaile yaitu
teseng galung dijadikan sebagai wadah untuk saling
tolong menolong dan yang kedua yaitu sistem bagi
hasil yang di lakukan di desa massaile. Dari sistem
pertanian diatas ada relevansinya dengan sistem
kerjasama yang dijelaskan dalam Islam, dimana
sistem bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Massaile ada relevansinya dengan sistem
Muzara’ah. Dimana sistem Muzara’ah adalah
pengelolaan tanah pertanian antara pemilik lahan dan
penggarap melalui perjanjian antara kedua belah
pihak, dimana pemilik lahan memberikan tanahnya
untuk dikelola oleh si penggarap yang benihnya
ditanggung oleh si pemilik sawah, dan biaya selama

awal penggarapan hingga panen ditanggung oleh

96
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pemilik lahan dan bisa juga ditanggung oleh kedua
belah pihak. Hal ini sejalan dengan sistem pertanian
masyarakat Desa Massaile atau yang sering di sebut
dengan teseng galung.

2. Dalam segi pelaksanaan perjanjian, akad kerjasama
bagi hasil ini sudah sesuai dengan konsep Islam di
lihat dari unsur-unsur pembentuk akad yaitu subjek
akad, objek akad, dan sighat. Unsur-unsur tersebut
sudah termasuk didalam pelaksanaan sistem
pertanian pada masyarakat Desa Massaile Hanya
saja dari aspek objek akad adanya ketidaksesuaian
yaitu prosentase yang tidak jelas/keuntungan bagi
hasil dan jangka waktu tidak disebutkan ketika di
awal akad.

B. SARAN

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah tercantum
diatas, maka ada beberapa saran yang perlu penulis
sampaikan yaitu:

1. Kedua belah pihak yang berakad hendaklah
menentukan bagian masing-masing diawal akad
dengan pasti supaya tidak merugikan salah satu
pihak.
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2. Jika terjadi penurunan pendapatan atau gagal panen,
seharusnya resiko kerugian ditanggung bersama
antara pemilik dan penggarap.

3. Dalam melakukan kerjasama bagi hasil, hendaklah
menentukan berapa lama waktu yang akan di
perjanjiakan ketika awal akad, agar adanya kejelasan
dan saling mengetahui antara kedua belah pihak.

4. Dari hasil penelitian ini, masih dibutuhkan penelitian
lanjutan. Dalam melakukan penelitian seharusnya
lebih teliti dalam melakukan penelitian. Peneliti
selanjutnya selain meneliti dari segi konsep islamnya
sebaiknya di kombinasikan dengan peraturan

perundan undangan yang ada.
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: Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tradisi (tesang galung) di Desa
Massaile Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai

: Desa Massaile Kecamatan Tellulimpoe

DAFTAR/KISI-KISI WAWANCARA

No Variabel

Indikator Pertanyaan

1 Tinjauan
Hukum Islam
Tesang
Galung

Hukum islam | a. Bagaimana
adalah hukum menurut  bapak
yang atau ibu tentang
diturunkan sistem kerjasama
oleh Allah tesang  galung,
untuk apakah  sistem
kemaslahatan kerjasama tesang
galung ini tidak
bertentangan/sesu
ai dengan hukum
islam?

b. Apakah sebelum
melaksanakan
praktek  teseng
galung sudah di
tetapkan akad




107

. apakah ada batas

. Bagaimana

mengenai  bagi
hasilnyaBagaima
na pandangan
hukum islam
terhadap

kerjasama tesang
galung?

waktu yang
ditetapkan dalam
sistem kerjasama
tesang galung?

proses pembagian
hasil tesang
galung?

Tradisi
Tesang
Galung

Tradisi adakah
sebuah bentuk
yang dilakukan
secara
berulang-ulang
dengan cara
yang sama

. Apa manfaat

. Apakah  tesang

. Apakah adanya

. Bagaimana

tradisi tesang
galung bagi
masyarakat?

galung ini
mempengaruhi
perekonomian
masyarakat?

tradisi tesang
galung
memudahkan
masyarakat yang
berkarir ~ dalam
mengelolah
tanahnya?
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konsep dalam
melakukan tesang
galung di Desa
Massaile?

. Apakah  tesang
galung sudah
menjadi  tradisi
dalam
masyarakat?
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Lampiran 2 Hasil Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

A. Data Pribadi
Nama : Olleng

Tempat/ tanggal lahir :
Jenis kelamin : Laki-laki

Pendidikan terakhir :SD

Pekerjaan . Petani/penggarap
Alamat : Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe

B. Pertanyaan

1. Apakah alasan bapak selaku petani penggarap
melakukan sistem teseng galung?
Jawaban:
Alasan saya melaksanakan teseng galung ini karena
memang saya selaku penggarap tidak memiliki
sawah untuk di kerjakan.

2. Apakah teseng galung ini membantu ekonomi
masyarakat?

Jawaban :

Teseng galung ini sangat membantu ekonomi kami
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sebagai petani penggarap meskipun tidak seberapa
tapi setidaknya bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari

. Bagaimana proses pembagian hasil tesang galung

dalam Masyarakat Desa Massaile?

Jawaban:

jadi pengelolaan tanah/teseng galung yang saya
lakukan yang menanggung bibitnya adalah pemilik
lahan, Kemudian modal dan pengelolaannya
ditanggung bersama. Namun, ketika panen tidak
langsung dibagi dua tetapi dipisahkan terlebih dahulu
untuk bibit yang di gunakan diawal. Akan tetapi
pengembalian bibitnya misalnya 1 karung benih yang
digunakan biasanya yang di pisah sekitar 2 karung.

4. Apakah ada batas waktu yang ditetapkan dalam

5.

sistem kerjasama tesang galung?

Jawaban:

Tidak ada batas waktu yang ditentukan dalam
sistem kerjasama, selama penggarap masih mampu
mengerjakan maka kerjasama masih  terus
berlangsung.

Apakah sebelum melaksanakan praktek teseng
galung sudah di tetapkan akad mengenai bagi
hasilnya?

Jawaban:
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Tidak ada penetapan bagi hasil di awal perjanjian.

6. Bagaimana menurut bapak atau ibu tentang
sistem kerjasama tesang galung, apakah sistem
kerjasama tesang galung ini tidak
bertentangan/sesuai dengan hukum islam?
Jawaban:

Menurut saya teseng galung ini masing-masing
saling menguntungkan
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Data Pribadi

Nama : Zulfikar

Tempat/ tanggal lahir :

Jenis kelamin . Laki-laki

Pendidikan terakhir :SD

Pekerjaan . Petani/penggarap

Alamat : Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe

B. Pertanyaan

1.

Apakah alasan bapak selaku petani penggarap
melakukan sistem teseng galung?
Jawaban:
Saya selaku penggarap melaksanakan teseng
galung ini karena yang pertama menambah
penghasilan kemudian yang kedua yaitu untuk
membantu pemilik lahan karena tidak mampu
mengerjakan lahannya.
Bagaimana sistem kerjasama bagi hasil/ Teseng
galung yang di lakukan?
Jawaban:

selama melakukan teseng galung semua bibit,
Modal dan pengelolaanya saya sendiri yang
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tanggung akan tetapi ketika panen nanti sebelum
bagi hasil kepada pemilik saya keluarkan dulu
hasil panennya untuk menutupi modal yang saya
keluarkan selama pengelolaan. Setelah itu
barulah kembali dibagi dua, misalnya saya dapat
7 karung saya pisahkan dulu untuk modal 3
karung kemudian yang 4 karung sisanya baru di
bagi dua.

Apakah teseng galung ini membantu ekonomi

masyarakat?

Jawaban:

Ya, meskipun hasilnya tidak seberapa karena
adanya pembagian hasil, akan tetapi teseng
galung ini sangat membantu kebutuhan sehari-
hari.

Apakah ada batas waktu yang ditetapkan dalam

sistem kerjasama tesang galung?

Jawaban:

Tidak ada batas waktu yang di tentukan dalam
pengerjaan sistem teseng galung.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Data Pribadi

Nama . Hare
Tempat/ tanggal lahir :
Jenis kelamin . perempuan

Pendidikan terakhir :SD

Pekerjaan : Petani/pemilik lahan
Alamat : Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe

B. Pertanyaan
1. Apakah alasan Ibu selaku pemilik lahan
melakukan sistem teseng galung?

Jawaban:

Alasan saya selaku pemilik lahan melakukan sistem
kerjasama bagi hasil/teseng galung karena saya
tidak mampu bekrja dibidang persawahan
sedangkan saya memiliki sawah dengan adanya
teseng galung saya selaku pemilik tanah merasa
terbantu. Selai itu juga bisa membantu masyarakat
yang tidak memiliki tanah terkhusus keluarga
sendiri.
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2. Bagaimana sistem kerjasama bagi hasil/ Teseng
galung yang di lakukan?

Jawaban:

Selama saya melakukan sistem kerjasama bagi
hasil/teseng galung, kadang-kadang benihnya saya
yang sedikan biasa juga penggarap kemudian
pupuknya selalu di bagi dua. Jadi hasilnya nanti di
ketahui pas panen berapa-berapa saja yang di
terima.

3. Sebagai pemilik lahan apakah teseng galung ini

membantu ekonomi?

Jawaban:

Sebagai pemilik meskipun tanah adalah milik saya
tetapi jika tidak di kelola juga tidak dapat
menghasilkan jadi dengan teseng galung ini sangat
membantu.

4. Apakah ada batas waktu yang ditetapkan dalam

sistem kerjasama tesang galung?
Jawaban:
Tidak ada, selama penggarap masih mampu

mengerjakan maka kerjasama masih tetap
berlanjut.



116
PEDOMAN WAWANCARA

A. Data Pribadi

Nama : Tawil
Tempat/ tanggal lahir :
Jenis kelamin . Laki-laki

Pendidikan terakhir :SD

Jabatan : Kepala Dusun
Alamat : Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe

B. Pertanyaan
1. Bagaimana sistem kerjasama bagi hasil/ Teseng
galung yang di lakukan oleh masyarakat?

Jawaban:

seperti yang dilakukan oleh masyarakat setempat yaitu
teseng galung, mengenai bibitnya dan modal
pengelolaanya tergantung dari kesepakatan kedua belah
pihak. dan pada perjanjian awal tidak ada kesepakatan
mengenai pembagian hasilnya, hasilnya nanti baru
diketahui ketika panen sudah tiba dan ini sudah menjadi
tradisi yang di lakukan secara turun-temurun.
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2. Apakah teseng galung ini membantu ekonomi
masyarakat?
Jawaban:
Jika berbicara mengenai keuntungan, teseng galung ini
sama-sama menguntungkan kedua belah pihak
meskipun tidak menjadi sebuah pekerjaan pokok akan
tetapi kerjasama ini menjadi salah satu pendapatan
tambahan dan tentunya membantu ekonomi masyarakat.
3. Bagaimana menurut bapak atau ibu tentang
sistem kerjasama tesang galung, apakah sistem
kerjasama tesang galung ini tidak
bertentangan/sesuai dengan hukum islam?
Jawaban:
Menurut pendapat saya sistem kerjasama teseng galung
ini tidak bertentangan dengan hokum islam karena
kerjasama ini saling menguntungkan kedua belah pihak
dan sebelum diadakannya kerjasama ini ada akad atau
kesepakatan diawal mengenai kerjasama teseng galung
ini.
4. Apakah selama teseng galung dilakukan didalam
masyarakat biasa terjadi perselisihan?
Jawaban:

Pada prinsipnya teseng galung ini  membantu
masyarakat atau menguntungkan masing-masing pihak,
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namun ada juga permasalahan-permasalahan yang
muncul seperti: adanya masyarakat menghentikan
kerjasamanya dikarenakan merasa tidak adil dalam
pembagiannya, padahal anatara kedua belah pihak
adalah keluarga sendiri.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Data Pribadi

Nama - Niswa

Tempat/ tanggal lahir :

Jenis kelamin : Perempuan

Pendidikan terakhir ~ : SLTA

Pekerjaan : Kepala Desa

Alamat : Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe

B. Pertanyaan

1. Apakah dengan adanya teseng galung

membantu ekonomi masyarakat?

Jawaban:

Teseng galung sebenarnya bukan sebagai
penghasilan utama masyarakat akan tetapi hanya
sebagai penghasilan tambahan. Tetapi meskipun
hanya sebagai penghasilan tambahan juga dapat
membantu masyarakat dari segi ekonomi
terkhusus bagi mereka yang memang sama
sekali tidak memiliki lahan.

2. Bagaimana proses pembagian hasil tesang

galung dalam Masyarakat Desa Massaile?

Jawaban:

Mengenai proses bagi hasil yang di lakukan
masyarakat tergantung dari pembicaraan di awal
atau kesepakatan kedua belah pihak.
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Apakah selama teseng galung dilakukan
didalam masyarakat biasa terjadi perselisihan?

Jawaban:

Selama saya menjabat sebagai Kepala Desa,
belum ada yang masuk laporan mengenai
perselisihan kerjasama bagi hasil/teseng galung.

Apakah  Teseng galung  mempengaruhi
kesejahteraan masyarakat?

Jawaban:

masyarakat yang melakukan praktik Teseng
Galung masih belum dikatakan sejahtera tetapi
masih dalam proses Prasejahtera, akan tetapi
dengan teseng galung masyarakat yang tidak
memiliki lahan pertanian bisa membantu
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka, dan yang tidak mampu mengolah
tanahnya juga bisa merasakan hasilnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

C. Data Pribadi

Nama : Hasanuddin

Tempat/ tanggal lahir :

Jenis kelamin . Laki-laki

Pendidikan terakhir ~ : SMA

Jabatan : Imam Dusun

Alamat : Desa Massaile Kecamatan
Tellulimpoe

D. Pertanyaan
1. Bagaimana sistem kerjasama bagi hasil/ Teseng

galung yang di lakukan oleh masyarakat?
Jawaban:
seperti yang dilakukan oleh masyarakat setempat yaitu
teseng galung, mengenai bibitnya dan modal
pengelolaanya tergantung dari kesepakatan kedua belah
pihak. dan pada perjanjian awal tidak ada kesepakatan
mengenai pembagian hasilnya, hasilnya nanti baru
diketahui ketika panen sudah tiba.
2. Apakah teseng galung ini membantu ekonomi
masyarakat?
Jawaban:
Jika berbicara mengenai keuntungan, teseng galung ini

sama-sama menguntungkan kedua belah pihak dan
tentunya membantu ekonomi masyarakat.
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3. Bagaimana menurut bapak atau ibu tentang

sistem kerjasama tesang galung, apakah sistem

kerjasama  tesang galung ini tidak
bertentangan/sesuai dengan hukum islam?

Jawaban:

Menurut pendapat saya sistem kerjasama teseng galung
ini tidak bertentangan dengan hukum Islam karena
kerjasama ini saling menguntungkan kedua belah pihak
dan sebelum diadakannya kerjasama ini ada akad atau
kesepakatan diawal mengenai kerjasama teseng galung
ini. Dan hasilnya pun disesuaikan dengan pengeluaran
jika penggarap yang mengeluarkan biaya
pemeliharaannya maka penggarap yang mendapatkan
bagian yang lebih banyak, begitupula sebaliknya
apabila pemiliksawah yang membiayai
pemeliharaannya maka hasilnya pun lebih banyak untuk
si pemilik.
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. 1 Wawancara Dengan Bapak Olleng (Pengarap
Lahan)

Gambar 1. 2 Wawancara Dengan Bapak Zulfikar (Penggarap
Lahan)
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Gambar 1. 3 Wawancara Dengan Ibu Hare (Pemilik
Lahan)

Gambar 1. 4 Wawancara Dengan Bapak Tawil (Kepala Dusun)
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Gambar 1. 5 Wawancara Dengan Ibu Niswa (Ibu Kepala Desa)

Gambar 1.6 Wawancara Dengan Bapak
Hasanuddin (Imam Dusun)
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